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ABSTRAK 

Nama : Nanda Maulidia 

NIM : 200201167 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Pembinaan Keterampilan Membaca Al-Qur’an Melalui 

Program Diniyah di MIN 11 Banda Aceh 

Tebal Skripsi : 70 halaman 

Pembimbing I : Dr. Sri Astuti, S.Pd.I.,MA 

Kata Kunci : Pembinaan, Keterampilan Membaca Al-Qur’an, Diniyah 

 

Pembinaan keterampilan membaca Al-Qur’an sangat diperlukan untuk siswa agar 

tepat dalam membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Program 

diniyah dibentuk pihak madrasah karena dilatarbelakangi oleh problematika 

keadaan siswa yang masih kurang terampil dalam membaca Al-Qur’an. Program 

diniyah berfokus kepada penyelesaian iqra dengan sempurna bagi  siswa  kelas 1  

dan 2,  kemudian kelas 3 sampai 6 mulai memasuki pengenalan dan pemantapan 

tajwid. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana srategi 

pembinaan keterampilan membaca Al-Qur’an siswa di MIN 11 Banda Aceh? (2) 

Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat proses pembinaan 

keterampilan membaca Al-Qur’an MIN 11 Banda Aceh? Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara  dan 

studi dokumentasi, kemudian data tersebut di analisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Strategi yang digunakan Ustadz/Ustadzah dalam Pembinaan keterampilan 

membaca Al-Qur’an adalah strategi pembelajaran langsung dengan menggunakan 

Metode Iqra,Tahsinul Qur’an dalam membenarkan bacaan Al-Qur’an, Talaqqi, 

Talqin, Sima’i,  Memberi permisalan, Latihan dan Hafal singkat. Media yang 

digunakan yaitu Papan tulis, Spidol, Buku tulis, Juz amma, Iqra’ bagi kelas 1 dan 

2, Al-qur’an,  serta Buku tajwid  metode Asy Syafi’i dan Media gambar. Materi 

yang dibelajarkan dalam pembinaan keterampilan membaca Al-Qur’an adalah 

Pembelajaran Iqra/Al-Qur’an, dan pembelajaran tajwid metode Asy Syafi’i, 

materinya meliputi Makharijul huruf, shifatul huruf, bacaan mad, bacaan nun 

sukun, hukum alif lam, mim sukun, qalqalah, dan hukum ra. Ustadz/ustadzah juga 

melakukan evaluasi setiap sebulan sekali yaitu tes materi bulanan (TMB) dan 

setiap tiga bulan sekali ada ujian lisan maupun tulisan. Faktor pendukung dalam 

pembinaan keterampilan membaca Al-Qur’an siswa program diniyah darul ‘ailah 

yaitu Adanya dukungan orang tua peserta didik, Adanya Minat dari siswa, dan 

Dukungan penuh dari kepala sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

Kurangnya sarana dan prasarana, kurangya waktu belajar dan Fokus siswa 

berbeda-beda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembinaan adalah tindakan dan kegiatan yang digunakan untuk 

memperoleh hasil yang baik.
1
 Pembinaan merupakan sebuah upaya pengelolaan 

berupa melatih, menjaga, memelihara, mengarahkan, dan mengembangkan 

kemampuan seseorang dalam memperoleh hasil yang lebih dari sebelumnya. 

Keterampilan merupakan kemampuan dalam menggunakan ide, akal, serta 

kreatif dalam membuat, mengerjakan maupun mengubah sesuatu agar menjadi 

lebih bermakna sehingga bisa menghasilkan nilai tambah dari hasil yang 

dikerjakan tersebut. Keterampilan juga bisa diartikan sebagai sebuah kemampuan 

yang didapatkan melalui usaha yang sistematis juga berkelanjutan dengan lancer 

dalam melakukan aktivitas atau fungsi pekerjaan yang didalamnya melibatkan 

ide-ide atau keterampilan.
2
 

Membaca adalah interaksi secara tidak langsung antara pembaca dan 

penulis yang bersifat komunikatif. Membaca merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam kehidupan untuk mendapatkan informasi dan pesan yang 

disajikan dalam bentuk tulisan.
3
 

Al-Qur‟an Adalah kalam Allah yang memiliki Mukjizat, Diturunkan 

kepada penutup para Nabi Dan Rasul dengan melalui Perantara Malaikat Jibril, 

                                                           
1
Nur Azman, Kamus Standar Bahasa Indonesia, (Bandung: Fokusmedia, 2013), h. 313. 

2
Nidyawati: “Pengaruh Sikap dan Keterampilan Terhadap Kualitas Kerja Pegawai Bagian 

Perlengkapan Setda Kabupaten Lahat”. Jurnal Ekombis Review, Vol.10, No.1 Januari 2022. 
3
Eko Widianto, Subyantoro, “Peningkatan Keterampilan Membaca Teks Klasifikasi 

Menggunakan Metode SQ3R Dengan Media Gambar”. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Vol.4 , No.1 Tahun 2015.  
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ditulis dalam berbagai Mushhaf, dinukilkan kepada kita dengan cara tawatur 

(Mutawatir), yang dianggap ibadah dengan membacanya, dimulai dengan 

membaca surat Al Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas.
4
 Umat Islam 

menyakini bahwa Al-Qur‟an adalah puncak dan penutup wahyu Allah yang 

diperuntukkan bagi manusia. Salah satu aspek dari pendidikan yang kurang 

diperhatikan yaitu pendidikan membaca Al-Qur‟an. Pada umumnya kebanyakan 

orang tua lebih menitik beratkan pada pendidikan umum saja sehingga pendidikan 

agama kurang diperhatikan termasuk pendidikan membaca Al-Qur‟an. 

Keterampilan membaca Al-Qur‟an atau lebih dikenal dengan istilah 

mengaji merupakan kemampuan dalam melisankan atau melafalkan huruf hijaiyah 

dengan tepat dan benar, serta dapat membaca kalimat dari rangkaian huruf 

hijaiyah secara benar dan tepat sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwidnya.
5
 

Rasulullah SAW bersabda, bagi siapapun yang membaca Al-Qur'an maka 

akan mendapatkan pahala dan kebaikan yang berlipat ganda. 

ٍَ يَسْعىُدٍ، يقَىُلُ:  ِ بْ ٍْ عٍ عَبْدَ اللَّه ُ عَهيَْهِ وَسَههىَ: يَ ِ صَههى اللَّه قاَلَ رَسُىلُ اللَّه

ِ فهَهَُ بهِِ حَسَُةٌَ، وَانحَسَُةَُ بعَِشْزِ أيَْثاَنِهَا، لََ أقَىُلُ انى  ٍْ كِتاَبِ اللَّه قزََأَ حَزْفاً يِ

ٍْ أنَِفٌ حَزْفٌ وَلََوٌ حَزْفٌ وَيِيىٌ حَزْفٌ   حَزْفٌ، وَنكَِ

 

                                                           
4
 Muhanmad Amin Suma, ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers‟2014), h. 23. 

5
 Farikhah, “Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur‟an Melalui Metode Talaqqi 

Pada Ayat 190-191 Dan 159 QS. Ali Imran”, Journal Of Early Childhood Islamic Education, Vol. 

8, No. 1 Januari 2021, h. 89. 
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Artinya: "Siapa saja yang membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-Qur‟an) maka 

dia akan mendapat satu kebaikan. Sedangkan satu kebaikan dilipatkan kepada 

sepuluh semisalnya.  Aku tidak mengatakan alif lâm mîm satu huruf. Akan tetapi, 

alif satu huruf, lâm satu huruf, dan mîm satu huruf." (HR At-Tirmidzi). 

Diniyah merupakan program intrakurikuler madrasah yang merupakan 

kegiatan utama madrasah yang dilakukan dengan menggunakan alokasi waktu 

yang telah ditentukan dalam struktur program. Kegiatan ini dilakukan guru dan 

peserta didik dalam jam-jam pelajaran setiap hari. Diniyah juga merupakan salah 

satu lembaga pendidikan agama islam yang kegiatan pembelajarannya berfokus 

pada penguatan dan perluasan pemahaman akan ilmu agama islam serta 

pendidikan akhlak.
6
 

Diniyah Darul „Ailah berada di sekolah MIN 11 Banda Aceh yang berada 

di desa Rukoh Kecamatan Syiah Kuala kota Banda Aceh. Program diniyah dibuat 

dikarenakan masih banyaknya siswa yang masih kurang dalam membaca Al-

Qur‟an dan ilmu agama. Diniyah Darul „Ailah berada dibawah pengawasan 

madrasah dan komite madrasah serta direktur diniyah langsung dipilih oleh warga 

madrasah dan pengajar diniyah, juga diberi SK langsung dibawah kepala 

madrasah dan komite madrasah. Para pengajar diniyah berasal dari lulusan 

mahasiswa terbaik dari kampus di sekitar madrasah seperti UIN Ar-Raniry dan 

Universitas Syiah Kuala. Pendanaan operasional diniyah dikutip oleh pengurus 

dari santri diniyah dalam bentuk infaq untuk membiayai para pengajar juga untuk 

                                                           
6
 Laporan Kegiatan Diniyah Darul „Ailah MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2023. 
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kegiatan keagamaan lainnya yang merupakan sepenuhnya pemberian dari wali 

santri.
7
 

Pada proses awal berdirinya program diniyah, para pengurus masih 

mengalami kesulitan dalam mengelola dikarenakan siswa belum terbiasa untuk 

pulang lebih lama dari biasanya, dan  juga dipengaruhi oleh terbatasnya fasilitas 

yang dibutuhkan. Namun dengan semangat yang tinggi dari para pengajar yang 

terus berjuang agar program ini tetap berjalan dan terus bertahan. 

Program Diniyah Darul „Ailah pertama kali dibentuk pada akhir tahun 

2017 dengan nama Baca Tulis Quran (BTQ) yang dikhususkan hanya untuk kelas 

1 dan 2. Pada tahun 2019 BTQ diwajibkan untuk seluruh jenjang kelas serta wajib 

bagi seluruh siswa siswi MIN 11 Banda Aceh dari kelas 1 sampai kelas 6. 

 Peneliti menemukan permasalahan mengenai pembinaan keterampilan 

membaca Al-Qur‟an siswa melalui kegiatan diniyah di MIN 11 Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan direktur diniyah 

ditemukan siswa Kelas 1 dan 2 masih banyak yang belum mampu untuk 

menamatkan Iqra‟ dengan sempurna untuk naik ke jenjang Al-Qur‟an. Kelas 3 

hingga kelas 6 masih banyak yang belum mampu dalam membaca Al-Qur‟an 

dengan baik. Kelas 4 hingga kelas 6 masih ada yang belum bisa membaca Al-

Qur‟an atau masih mempelajari Iqra‟.
8
 

Program diniyah berfokus terhadap membimbing siswa agar dapat 

membaca Al-Qur‟an dan Iqra‟ serta pengucapan makhrijul huruf dengan terampil. 

                                                           
7
  Laporan Kegiatan Diniyah Darul „Ailah MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2023, h. 1 

8
 Laporan Kegiatan Diniyah Darul „ Ailah MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2023. 
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Bukan hanya untuk menuntaskan tamat Iqra‟.
9
 Salah satu program MIN 11 Banda 

Aceh adalah program diniyah yang bertujuan diantarannya untuk meningkatkan 

keterampilan membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di MIN 11 Banda Aceh, karena berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan pendidik di sekolah tersebut sebagian besar siswa MIN 11 

Banda Aceh masih terdapat siswa yang belum terampil dalam membaca Al-

Qur‟an. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Strategi pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa 

di MIN 11 Banda Aceh? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat proses 

pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an MIN 11 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas 

adalah: 

1. Untuk mengetahui Strategi pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an 

siswa di MIN 11 Banda Aceh? 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada pembinaan 

keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa di MIN 11 Banda Aceh 

                                                           
9
 Wawancara Awal dengan DH, Kepala Madrasah  MIN 11 Banda Aceh pada tanggal 12 

Juni 2024 di Banda Aceh. 



6 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu sumber dalam 

upaya memahami lebih dalam lagi tentang keterampilan membaca Al-

Qur‟an melalui program diniyah di MIN 11 Kota Banda Aceh 

2. Secara praktis 

a. Bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi semua 

pihak yang berkompeten dalam bidang pendidikan, khususnya guru. 

b. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu 

pengetahuan serta pengalaman yang nantinya dapat dipergunakan 

sebagai bekal untuk terjun kedalam dunia pendidikan 

E. Definisi Operasional 

1. Pembinaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pembinaan  merupakan 

proses, cara, perbuatan,upaya.
10

 Pembinaan berasal dari Bahasa Indonesia yang 

katanya berasal dari bina, kemudian ditambahkan awalan “pem” dan akhiran “an” 

sehingga menjadi pembinaan. Pembinaan  merupakan segala kegiatan dan usaha 

mengenai perencanaan, penyusunan program, pembiayaan, pengorganisasian, dan 

pelaksanaan agar tercapainya tujuan dengan hasil yang maksimal.
11

 Pembinaan 

                                                           
10

  KBBI Daring, “Pembinaan”, diakses pada 13 Juli 2024,  https://kbbi.kemdikbud.go.id/.  
11

  Sapta Kunta Purna, Deddy Whinata Kardiyanto dan Prayogi Dwina Angga,  Kerangka 

Pembinaan Olahraga Disabilitas, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2020), h. 56. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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merupakan upaya dalam meningkatkan keterampilan, keahlian, pengetahuan, 

sikap, dan kedisiplinan dalam menjalankan tugas.
12

 

Adapun Pada proses awal berdirinya program diniyah, para pengurus 

masih mengalami kesulitan dalam mengelola dikarenakan siswa belum terbiasa 

untuk pulang lebih lama dari biasanya, dan  juga dipengaruhi oleh terbatasnya 

fasilitas yang dibutuhkan. 

2. Keterampilan Membaca Al-Qur‟an 

Keterampilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

kecakapan seseorang untuk mamakai bahasa dalam menulis, membaca, 

menyimak, berbicara.
13

 Membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah melisankan tulisan yang tertulis juga memahami isi dari apa yang 

tertulis.
 14

 Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang memiliki Mukjizat, Diturunkan 

kepada penutup para Nabi dan Rasul dengan melalui perantara Malaikat Jibril, 

ditulis dalam berbagai Mushhaf, dinukilkan kepada kita dengan cara tawatur 

(Mutawatir), yang dianggap ibadah dengan membacanya, dimulai dengan 

membaca surat Al Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas.
15

 

Keterampilan membaca Al-Qur‟an merupakan suatu kemampuan secara 

baik dan benar dalam membaca Al-Qur‟an dengan dilafalkan melalui lisan yang 

sesuai dengan ilmu tajwid.
16

 Keterampilan membaca Al-Qur‟an adalah kemahiran 

                                                           
12

 Septiyuslianisa, “Pembinaan Pegawai Dalam Pelaksanaan Tugas Di Biro Umum 

Kantor Gubernur Porvinsi Sumatera Barat‟, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 2, No. 1 Juni 

2014. 
13

KBBI Daring,“Keterampilan”, diakses pada 13 Juli 2024, https://kbbi.kemdikbud.go.id/.  
14

 KBBI Daring, “Diniah”, diakses pada 13 Juli 2024, https://kbbi.kemdikbud.go.id/.  
15

 Muhanmad Amin Suma, ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers‟2014), h. 23. 
16

 Farikhah, “Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Quran Melalui Metode Talaqqi 

Pada Ayat 190-191 dan 159 Q.S. Ali Imran”, Journal of Early Childhood Islamic Education, Vol. 

8, No. 1, Januari 2021, h. 88.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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dalam membaca serta memahami isi yang terkandung di dalam setiap ayat Al-

Qur‟an.
17

 

Adapun keterampilan membaca Al-Qur‟an yang peneliti maksud                                  

kan dalam skripsi ini yaitu kecakapan peserta didik dalam melafalkan huruf Al-

Qur‟an sesuai kaidah-kaidah ilmu tajwid.  

3. Program Diniyah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Diniyah memiliki arti 

berhubungan dengan agama atau bersifat keagamaan.
18

 Program diniyah terdiri 

atas dua kata, Yaitu dari kata program dan diniyah, Secara umum program bisa 

diartikan sebagai rencana.
19

 Adapun diniyah diambil dari kata dien yang berarti 

agama.
20

 Program diniyah merupakan program sebuah program untuk mendalami 

pengetahuan agama peserta didik dalam hal bersikap yang sesuai dengan agama 

islam untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
21

  

Adapun program diniyah yang peneliti maksudkan dalam skripsi ini 

adalah kegiatan belajar mengajar yang berfokus pada penguatan dan 

pengembangan baca tulis Al-Qur‟an untuk  kelas 1 sampai 6 MIN. 

 

 

 

                                                           
17

 Hanum Hanifa Sukma, Lily Auliya Puspita, Keterampilan Membaca Dan Menulis, 

(Yogyakarta: K-Media, 2023), h. 6. 
18

 KBBI Daring, “Membaca”, diakses pada 13 Juli 2024, https://kbbi.kemdikbud.go.id/.  
19

 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 2. 
20

 Iqbal dawami, Kamus istilah islam, (Yogyakarta: Qudsi Media, 2014), h. 30. 
21

 Nelliraharti, dkk, “Pengaruh Program Diniyah Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SMPN 2 Mesjid Raya Aceh Besar”. Journal Of 

Education Science (JES), 6 (1), 2020, h. 37.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

 

Dari kajian yang dipelajari, peneliti mengambil sumber dari beberapa 

artikel-artikel yang memiliki kaitan dengan keterampilan membaca Al-Qur‟an. 

Hal ini untuk lebih mudah dalam mengetahui dimana letak perbedaanya dengan 

peneliti lainnya. 

1. Menurut Helmiati dalam artikelnya yang berjudul “Strategi Peningkatan  

Kemampuan Tilawatil Al-Qur‟an Melalui Program Diniyah (Suatu 

Penelitian Pada Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh)”. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif menggunakan penelitian deskriptif. Hasil 

yang diperoleh terkait strategi peningkatan kemampuan tilawati Al-Qur‟an 

melalu program diniyah yaitu : pertama, pengawasan rutin dilakukan 2 

bulan sekali oleh Dinas Pendidikan Kota Banda Aceh. Kedua, pelatihan 

untuk guru diniyah dilaksanakan setahun sekali. Ketiga, pihak sekolah 

menetapkan jadwal belajar untuk murid diniyah dilakukan 2 kali dalam 

seminggu. Keempat, menggunakan alat audio untuk membaca Al-Qur‟an 

yang baik dan benar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah penelitian ini menggunakan program diniyah untuk 

meningkatkan kemampuan tilawatil Al-Qur‟an sedangkan peneliti 

menggunakan program diniyah untuk meningkatkan keterampilan 

membaca Al-Qur‟an siswa.
22

 

 

                                                           
22

 Helmiati, “Strategi Peningkatan Kemampuan Tilawatil Al-Qur‟an Melalui Program 

Diniyah (Suatu Penelitian Pada Sekolah Dasar Negeri 4 Banda Aceh)”, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Anak (JI PA), Vol.6, No. 1, 2021.  
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2. Menurut Dinar Nur Inten dkk dalam artikelnya yang berjudul “Upaya 

meningkatkan Kualitas Pengajaran Al-Qur‟an Di Madrasah Diniyah 

Berbasis Blended Saat Masa Pandemi Covid 19”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Asset Based Community Development, hasil 

yang diperoleh yaitu guru madrasah diniyah dituntut untuk menguasai 

pengetahuan Al-Qur‟an dan mampu melafalkan serta membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan bener. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini 

berfokus terhadap upaya dalam meningkatkan kualitas dari guru madrasah 

diniyah, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus 

terhadap pembinaan keterampilan melalui program diniyah.
23

  

3. Menurut Siti Nur Azizah dalam artikelnya yang berjudul “Upaya 

Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam Penguasaan Al-Qur‟an Melalui 

Sinergi Antar Guru Mata Pelajaran, Lembaga Pendidikan, Orang Tua dan 

Masyarakat”. Penelitian ini dilakukan dengan cara menggumpulkan data-

data yang bersumber dari sebuah buku, artikel, jurnal dan tulisan tulisan 

tertentu. Hasil yang didapatkan yaitu kemampuan membaca Al-Qur‟an 

merupakan pintu gerbang untuk memahami kandungan Al-Qur‟an. 

Perbedaan dalam penelitian ini dengan peneliti yaitu penelitian ini 

melakukan penelitian dengan cara menggumpulkan data-data dari buku 

dan jurnal sedangkan penelitian dari peneliti yaitu melakukan penelitian 

                                                           
23

 Dinar Nur Inten dkk, “Upaya Meningkatkan Kualitas Pengajaran Al-Qur‟an di 

Madrasah Diniyah Berbasis Blended Learning Saat Masa Pandemi Covid-19”. Jurnal Pendidikan 

Tambusai, Vol 5, No.1, Tahun 2021. 
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dengan cara langsung terjun ke lapangan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal.
24

 

4. Nuro Qolbi Aghitsnillah, Azhar Haq dan Fita Mustafida dalam artikelnya 

yang berjudul Upaya Pembinaan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an pada 

Anak-Anak Didik Di Madrasah Diniyah Nur Chasanah Gondanglegi 

Malang”, penelitian ini merupakan dengan menggunakan metode 

penelitian diskriptif kualitatif, hasil yang diperolah yaitu dengan 

menggunakan metode baca Al-Qur‟an Yanbu‟a yang telah digunakan 

berhasil diterapkan dengan membaca Al-Qur‟an setiap 20 halaman. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini 

menggunakan metode baca Al-Qur‟an Yanbu‟a untuk kemampuan 

membaca Al-Qur‟an, sedangkan  peneliti menggunakan program diniyah 

untuk meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa.
25

  

                                                           
24

 Siti Nur Azizah, “Upaya Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam Penguasaan Al-

Qur‟an Melalui Sinergi Antar Guru Mata Pelajaran, Lembaga Pendidikan, Orang Tua Dan 

Masyarakat”. Artikel. Diakses pada 24 Juli 2024. 
25

 Nuro Qolbi Aghitsnillah, Azhar Haq dan Fita Mustafida, “Upaya Pembinaan Membaca 

Al-Qur‟an Pada Anak Didik Di Madrasah Diniyah Nur Chasanah Gondanglegi Malang”. Jurnal 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 3, No.1, Januari 2021.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 
 

A. Strategi Pembinaan Keterampilan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian Strategi 

Strategi belajar mengajar atau strategi pembelajaran merupakan pola 

kegiatan pembelajaran yang berurutan dan diterapkan dari waktu ke waktu dan 

diarahkan untuk mencapai satu belajar siswa yang diinginkan.26 Strategi 

pembelajaran yaitu komponen umum dari serangkaian materi serta prosedur 

pembelajaran yang akan digunakan bersama-sama oleh pendidik dan peserta didik 

selama berlangsungnya proses pembelajaran.27 

Strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Terdapat dua 

hal yang penting dipahami dari strategi pembelajaran yaitu yang pertama strategi 

pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Kedua, strategi 

disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua keputusan 

penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.
28

  

Maka dari itu penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan 

berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya 

                                                           
26

 Riski Fitriyani, Aloysius Duran corebima, ibrohim “ Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Problem Based Learning dan Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Metakognitif, Berpikir 

kritis Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Sains Universitas Negeri 

Malang 3, No. 4 tahun 2015. 
27

Hayaturraiyan, Arisna Harahap “Strategi Pembelajaran Di Pendidikan Dasar 

Kewarganegaraan Melalui Metode Active Learning Tipe Quiz Team” article Dirasatul Ibtidaiyah, 

Vol. 2 No. 1 tahun 2022. 
28

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi standar Proses Pendidikan, 

Prenamedia (Group:Jakarta, 2016), h. 126.  
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pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu 

dirumuskan tujuan yang jelas agar dapat terukur keberhasilannya, sebab tujuan 

adalah ruhnya dalam implementasi suatu strategi.
29

 

Upaya mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 

nyata supaya tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal, ini yang 

dinamakan dengan metode. Maka metode digunakan untuk merealisasikan strategi 

yang ditetapkan. Dengan demikian bisa terjadi satu strategi pembelajran 

digunakan beberapa metode. Oleh karena itu strategi berbeda dengan metode. 

Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, 

sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan 

strategi. 

Jenis strategi pembelajaran menurut Rowntree sebagai mana dikutip oleh   

Wina Sanjaya ada beberapa strategi yaitu strategi pembelajaran langsung dan 

strategi pembelajaran tidak langsung. Strategi pembelajaran langsung maksudnya 

bahan pelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut 

untuk menguasai bahan tersebut, sedangkan guru berfungsi sebagai penyampaian 

informasi. Sedangkan pembelajaran tidak langsung adalah bahan pelajaran yang 

dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas sehingga tugas 

guru lebih banyak sebagai fasiliator dan pembimbing bagi siswanya.
30

 

 

 

 

                                                           
29

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran …, h. 127. 
30

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran…, h. 128. 
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2. Pengertian Pembinaan 

Pembinaan merupakan sebuah usaha memperoleh peningkatan hasil yang 

maksimal melalui tindakan atau kegiatan pembinaan, membina, pembaruan, 

memperbarui, atau proses perbuatan membina. Pembinaan juga bisa disimpulkan 

usaha dalam memperoleh peningkatan hasil melalui kegiatan kegiatan pembaruan, 

pembinaan, tindakan, dan metode pembinaan tertentu.
31

 

Pembinaan yaitu upaya pendidikan yang dilakukan secara sadar baik itu 

formal ataupun non formal dengan terarah dan teratur serta bertanggung jawab 

dalam memperkenalkan dalam rangka memperkenalkan dan mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat serta kemampuannya sebagai 

bekal untuk meningkatkan dan mengembangkan dirinya untuk menjadi pribadi 

yang mandiri.
32

 

3. Strategi Pembinaan 

Strategi pembinaan adalah cara dalam mendidik, memberi bimbingan dan 

pengalaman serta memberikan pengawasan kepada siswa agar kelak menjadi 

orang yang berguna, serta memenuhi kebutuhan fisik dan  psikis yang akan 

menjadi faktor penentu dalam menginterprestasikan, menilai dan mendeskripsikan 

kemudian memberikan tanggapan dan menentukan sikap maupun perilaku.
33

 

Pembinaan berasal dari kata bina (bangun dan membangun), dengan awalan “pe” 

dan akhiran “an” yang mengandung makna cara untuk melakukan 

                                                           
31

 Matsuri dkk., Persepsi Baru Pemanduan dan Pembinaan Bakat Peserta Didik Sekolah 

Dasar, (Surakarta: CV. Pajang Putra Wijaya, 2022), h. 10. 
32

Simajuntak, B., I. L Pasaribu, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda, 

(Bandung: Tarsito, 2008), h. 84. 
33

 Fitrah Dani dan Amirah Mawardi “strategi Pembinaan Karakter siswa Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Di MTS”. Jurnal Piral: Jurnal kajian Islam Kontemporer, Vol.10, No.1 

juni 2019. 
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pembangunan.
34

  Strategi pembinaan juga disebut bentuk atau model. Strategi 

pembinaan yang dimaksudkan di sini adalah strategi yang dipakai dalam 

membaca Al-Qur‟an. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi pembinaan 

merupakan sebuah gambaran yang digunakan sebagai perencanaan dalam 

melakukan sesuatu. 

B. Keterampilan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian Keterampilan 

Keterampilan adalah suatu tindakan yang memerlukan aktivitas gerak dan 

perlu dipelajari supaya memperoleh bentuk yang benar. Keterampilan juga dapat 

diartikan dengan kata kecekatan. Keterampilan bisa menunjukkan pada aksi 

khusus yang dinampakkan atau pada sifat dimana keterampilan itu dilakukan. 

Keterampilan dapat dikuasai atau di dapatkan jika dipelajari dengan syarat 

tertentu. Kegiatan latihan keterampilan dilakukan terus menerus dalam jangka 

waktu tertentu.
35

 

Keterampilan membaca Al-Qur‟an merupakan kesanggupan, kecakapan 

dan kekuatan seseorang dalam membaca Al- Qur‟an secara tartil serta memahami 

dan maksud dan juga mengerti makna yang terkandung dalam bacaan.
36

 Adapun 

dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an yang harus dicapai yaitu pengucapan 

makharijul huruf  yang baik dan benar. 

 

                                                           
34

 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. 

Widya Karya, 2009), h. 386. 
35

 Indra Adi Budiman, Perkembangan Dan keterampilan Motorik, (Bandung: MG 

PUBLISHER, 2020), h. 124-127. 
36

 Bambang Edi Siswanto, Siska Nur Wahida, keterampilan Membaca Al-Qur’an, 

(Jombang: Ainun Media Jomnang, 2022), h. 5. 
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2. Membaca Al-Qur’an 

Membaca merupakan proses berpikir yang didalamnya termasuk 

menceritakan, memahami, dan menafsirkan arti dari lambang lambang tertulis 

yang melibatkan pembicaraan, penglihatan, gerak mata, dan ingatan.
37

 

Keterampilan membaca merupakan kemampuan dari seseorang untuk dapat 

membaca suatu bacaan secara baik dan benar, dan memperoleh pesan yang 

terdapat di dalam bacaan tersebut.
38

 

Menurut bahasa, Al-Qur‟an merupakan kata benda dari kata qara’ah yang 

merupakan sinonim dari kata qira’ah yang berarti “bacaan”. Menurut istilah, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Syekh Ali Ash-Shabuni, “Al-Qur‟an 

merupakan kalam Allah yang menjadi mukjizat, diturunkan dengan perantara 

Malaikat Jibril kepada Nabi dan Rasul terakhir, tertulis dengan mushaf yang 

dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacanya termasuk ibadah, yang di 

awali dengan Al-Fatihah dan diakhiri dengan An-Nas”
39

 

3. Kewajiban Membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur‟an adalah  ibadah yang utama, ini merupakan salah satu 

kelebihan dari semua jenis jenis buku dan bacaan yang lain. Allah SWT telah 

memberikan pahala dari setiap satu huruf mendapatkan 1 kebaikan serta 

dilipatkan menjadi 10 kebaikan. Orang yang mempelajari Al-Qur‟an merupakan 

sebaik baik orang muslim dan yang mengajarkannya juga sebaik baik orang 

                                                           
37

 Erwin Harianto, “Keterampilan Membaca dalam Pembelajaran Bahasa”, Jurnal 

Didaktika, Vol. 9, No. 1, Februari 2020. 
38

 Arwita Putri dkk, Upaya Peningkatan Keterampilan Membaca Di Kelas Tinggi, 

JUPENSI, Vol. 3, No. 2, Agustus 2023. 
39

 Achmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an&Hadist, (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2012), h. 35. 
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muslim, namun lebih baik jika menggabungkan keduannya. Dalam Al-Qur‟an 

Allah SWT memerintahkan untuk membacakan Al-Qur‟an dengan tartil. 

Sebagaimana perintah Allah SWT dalam Al-Qur‟an surah Al-Muzammil ayat 4 : 

ٌَ تزَْتِيْلً   وَرَتِّمِ انْقزُْاٰ 

“Dan bacalah Al-Qur‟an dengan setartil-tartilnya.” (Al-Muzammil: 4) 

Nabi Muhammad SAW bersabda:  

ٌَ رَضِىَ اٌللَُّ عَُهُ قاَلَ : قاَلَ رَسُىلُ اٌللَِّ صٌهىَ اٌللَُّ عَهيَهِ   عٍَ عُثًَا

ه (رواه البخاري ومسلم) ًَ ٌَ وَعَهٌ  وَسَهىٌَ خَيزُكُى يٍَ تعَهىٌَ انقزُا

 “Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan 

mengajarkannya.” (HR Bukhari dan Muslim) 

Adapun yang dimaksudkan dengan mengajarkan Al-Qur‟an adalah 

mengajari orang orang cara membaca Al-Qur‟an yang benar dengan mengikuti 

hukum tajwid. 

Orang yang belajar Al-Qur‟an adalah sebaik baik orang muslim,tentu akan 

lebih baik dan utama lagi orang tersebut menggabungkan keduanya. Maksudnya 

orang tersebut belajar cara membaca Al-Qur‟an sekaligus mengajarkan kepada 

orang lain apa yang telah dipelajarinya dan dari hadis ini juga dapat dipahami.
40

  

Membaca Al-Qur‟an merupakan perkerjaan yang paling utama, membaca 

Al-Qur‟an memiliki kelebihan dan keistimewaan dibandingkan dengan membaca 

bacaan yang lain. Keutamaan membaca Al-Qur‟an yaitu: menjadi manusia yang 

terbaik, mendapat kenikmatan tersendiri, derajat yang tinggi, bersama para 

                                                           
40

 Bambang Edi Siswanto, Siska Nur Wahida,  Keterampilan Membaca..., h .12-14. 
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malaikat, syafa‟at Al-Qur‟an, kebaikan membaca Al-Qur‟an, dan keberkahan Al-

Qur‟an. 

4. Kesalahan Dalam Membaca Al-Qur’an 

Kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Lahn jali  

Lahn jali yaitu kesalahan berat di dalam membaca pada suatu lafadz 

dari segi harkat ataupun huruf, baik mengakibatkan berubahnya makna 

maupun tidak. Lahn jali dapat diubah makna dan ada pula tidak dapat 

mengubah makna. Bagi yang melakukan melakukan kesalahan jali  dengan 

sengaja, menganggap mudah, atau menyederhanakan masalah, hukumnya 

haram secara ijma‟.
41

 

Lahn jali yang mengubah makna menjadi harakat lain, contohnya: 

... تَ عَهَيْهِىْ صِزَا طَ انه   ًْ َْعَ ٍَ اَ ذِيْ    

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 

mereka. Bila lafazh  َت ًْ َْعَ  dibaca an’amtu , maka dlamir-nya (an’amta)اَ

berubah menjadi أَا (aku), sehingga artinya menjadi: (yaitu) jalan orang-

orang yang telah aku anugerahkan nikmat kepada mereka. Padahal makna 

yang dimaksudkan dari ayat tersebut yaitu “Engkau” yaitu Allah yang 

telah memberikan kenikmatan. 

 

 

                                                           
41

 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode Maisura, (Jakarta: 

Transhop printing, 2014) h. 155. 
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2) Lahn Khafi 

Lahn Khafi adalah kesalahan ringan di dalam membaca pada suatu 

lafadz yang tidak mengakibatkan berubahnya makna. Kesalahan ini tidak 

dapat diketahui kecuali oleh ahli ilmu tajwid. Orang awam tidak 

mengetahuinya. Misalnya tidak membaca izhar, idgham, ikhfa, dan tidak 

memperhatikan hukum-hukum tajwid dalam membaca Al-Qur‟an. 

Hukum bagi mereka yang melakukan kesalahan khafi apabila 

disengaja atau menganggap sederhana, menurut pendapat yang terpilih 

hukumnya haram. Walaupun ada sebagian minoritas ulama berpendapat 

makruh dan tidak terpuji apabila kesalahan khafi tersebut terkait dengan 

ketidakserasian di dalam ukuran bacaan mad atau sedikit kurang tepat di 

dalam mempraktekkan hukum-hukum di dalam tajwid.
42

 

Diantara kesalahan yang digolongkan sebagai Lhan Khafi adalah: 

menggetarkan (Takrir) huruf ra’ secara keterlaluan, mendengungkan suara 

tanwin, menebalkan (taghlizh) suara huruf  lam  tidak pada tempatnya, 

menggetarkan suara secara berlebihan pada mad dan ghunnah, menambah 

atau mengurangi ukuran mad suatu bacaan, mengabaikan ghunnah pada 

suatu bacaan yang seharusnya dibaca ghunnah, menambah atau 

mengurangi ukuran ghunnah suatu bacaan, dan melafalkan harakat secara 

tidak jelas.
43
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5. Metode-metode dalam mempelajari bacaan Al-Qur’an 

Dalam bahasa Arab metode dikenal dengan istilah thariq yang artinya 

jalan atau cara. Jika dihubungkan dengan pendidikan, maka metode diwujudkan 

dalam rangka mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik 

dapat menerima pelajaran dengan mudah, efektif untuk dapat dicerna dengan 

baik.
44

 Adapun metode pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an Yaitu: 

1) Metode Iqrai‟ 

Metode iqrai‟ aidailaih sebuaih metode membaicai AIl-Qur‟ain yaing 

menekainkain laingsung paidai laitihain membaicai. Iqrai‟ terdiri aitais enaim jilid 

yaing dimulaii dairi tingkait sederhainai, taihaip demi taihaip saimpaii paidai 

tingkaitain yaing sempurnai. Dain ditaimbaih saitu jilid yaing berisi tentaing 

doai-doai. Dailaim setiaip jilid terdaipait petunjuk membaicainyai aigair 

memudaihkain setiaip oraing yaing mengaijairi dain belaijair AIl-Qur‟ain. Dailaim 

praikteknyai metode ini tidaik memerlukain ailait yaing bermaicaim-maicaim, 

kairenai ditekainkain paidai baicaiainyai secairai laingsung tainpai diejai dain 

bersifait individuail.  

Kelebihain metode Iqrai‟ yaiitu:  

a) Baicai laingsung tainpai diejai huruf yaing dibaicai. 

b) Tidaik diuraii. 

c) Privait klaisikail guru menyimaik saitu persaitu. 

d) Modul buku Iqrai‟ dengain kemaimpuain yaing sejaijair. 

e) Praiktis kairenai metode Iqrai‟ mudaih dipelaijairi dain dipaihaimi. 
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Kelemaihain metode Iqrai‟ yaiitu:  

a) Baicaiain-baicaiain taijwid tidaik dikenailkain sejaik dini. 

b) Tidaik aidai mediai belaijair. 

c) Tidaik diainjurkain menggunaikain iraimai moraittail. 

d) Maiteri terlailu bainyaik, sehinggai aidai siswai yaing tidaik saibair untuk 

lainjut jilid selainjutnyai.
45

 

2) Metode Tailqin 

Metode tailqin merupaikain sebuaih metode dailaim meningkaitkain 

haifailain Qur‟ain siswai dimainai ustaidz/ustaidzaih mendiktekain aiyait aiyait AIl-

Qur‟ain dain di baicaikain oleh siswai sesuaii dengain yaing dicontohkain. 

Metode tailqin merupaikain metode yaing pertaimai dailaim belaijair AIl-Qur‟ain 

dikailaingain umait islaim, dain merupaikain metode yaing lebih daihulu 

diteraipkain dairi paidai baicai tulis. Mailaiikait Jibril mentailqinkain AIl-Qur‟ain 

kepaidai Raisulullaih dain beliaiu membaicaikain kembaili (setorain haifailain) 

kepaidai Jibril. Selainjutnyai, Raisulullaih mentailqinkain AIl-Qur‟ain kepaidai 

pairai saihaibait beliaiu, kemudiain merekai meyetorkain baicaiain dain 

haifailainnyai kepaidai beliaiu.
46

 

3) Metode Simai‟i 

Simai‟i beraisail dairi kaitai saimai’ai (fiil maidhi), yaismai’u (fiil mudhairi‟), 

simai’i (maisdair) yaing berairti mendengairkain. Simai‟i airtinyai mendengair 

secairai laingsung kepaidai seseoraing yaing aihli dailaim membaicai AIl-Qur‟ain. 
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Yaing dimaiksud metode simai‟i yaiitu mendengairkain sesuaitu baicaiaiain 

untuk dihaifailkain. Metode ini aikain saingait bergunai baigi penghaifail yaing 

mempunyaii daiyai ingait ekstrai, terutaimai baigi penghaifail tunainetrai aitaiu 

ainaik-ainaik yaing maisih belum mengenail tulis baicai AIl-Qur‟ain. Jaidi siswai 

mendengairkain laifaidz dairi ustaidz/ustaidzaih baiik didekte dairi haifailain 

maiupun dairi tulisain. Maiyoritais ulaimai berpendaipait baihwai metode saimai‟i 

merupaikain metode yaing pailing tinggi tingkaitainnyai, kairenai aintairai siswai 

dain guru sailing bertaitaip mukai. Guru menyaimpaiikain haidis (laifaidz) 

haifailain kepaidai siswainyai tentu aikain lebih bainyaik benairnyai. Metode 

inilaih yaing dipaikaii Raisulullaih SAIW dailaim menyaimpaiikain haidis kepaidai 

saihaibait.  

Metode simai‟i mempunyaii tujuain aigair aiyait AIl-Qur‟ain terhindair dairi 

berkuraingyai dain berubaihnyai keaisliain laifaidz sehinggai mempermudaih 

siswai dailaim memelihairai haifailain aigair tetaip terjaigai sertai bertaimbaih 

laincair dain membaintu mengetaihui letaik aiyait-aiyait yaing keliru ketikai 

sudaih dihaifail.
47

 

4) Metode AI Bai Tai Tsai 

Metode ini merupaikain metode yaing ditemukain oleh ustaidz Baimbaing 

Yuliainto taihun 1998. Metode ini merupaikain konsep belaijair AIl-Qur‟ain 

yaing memaidukain aintairai kemaimpuain psikis dain kemaimpuain teknis yaing 

perlu dimiliki oleh seoraing guru AIl-Qur‟ain, paidai saiait aikain melaikukain 

pembelaijairain bersaimai ainaik didiknyai. Metode AI Bai Tai Tsai aidailaih 
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metode belaijair membaicai AIl-Qur‟ain dairi tidaik mengenail huruf hijaiiyaih 

hinggai maimpu membaicai AIl-Qur‟ain. Tujuain dairi metode ini yaiitu untuk 

memberi motivaisi kepaidai pesertai didik supaiyai mengetaihui baihwai 

membaicai AIl-Qur‟ain itu tidaiklaih sulit dain tidaik diperlukain waiktu laimai.
48

 

5) Metode kerjai kelompok 

Metode kerjai kelompok aidailaih penyaijiain maiteri dengain cairai 

memberikain tugais-tugais untuk dipelaijairi dailaim suaitu kelompok belaijair 

yaing sudaih ditentukain dailaim raingkai mencaipaii tujuain.
49

 Peneraipain 

metode kerjai kelompok ini bilai suaitu kelais dailaim keaidaiain kekuraingain 

aitaiu keprihaitinain seperti laingkainyai sairainai aitaiu ailait pendidikain dailaim 

kelais. Misailnyai suaitu kelais hainyai terdaipait beberaipai buku pelaijairain 

sedaingkain jumlaih siswai saingait bainyaik, tentu sulit untuk mengaijairkain  

maiteri, untuk itu murid hairus dibaigi kedailaim beberaipai kelompok, 

sehinggai maising-maising kelompok daipait mengikuti maiteri yaing 

diaijairkain.
50

 

6) Metode Tainyai Jaiwaib 

Metode Tainyai jaiwaib merupaikain cairai mengaijair dimainai seoraing 

pendidik mengaijukain beberaipai pertainyaiain kepaidai pesertai didik tentaing 

baihain pelaijairain yaing telaih diaijairkain aitaiu baicaiain yaing telaih merekai 

baicai saimbil memperhaitikain proses berpikir diaintairai pesertai didik.
51
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Dailaim  kegiaitain belaijair mengaijair melailui Tainyai jaiwaib, guru 

memberikain pertainyaiain-pertainyaiain aitaiu siswai diberikain kesempaitain 

untuk bertainyai terlebih  daihulu paidai saiait memulaii pelaijairain, paidai saiait 

pertengaihain aitaiu aikhir pelaijairain.
52

 

7) Metode Laitihain 

Metode laitihain merupaikain metode untuk memperoleh keteraimpilain 

laitihain terhaidaip aipai yaing dipelaijairi, kairenai hainyai dengain dilaikukain 

secairai praiktis sebuaih pengetaihuain bisai disempurainaikain.
53

 Metode 

laitihain aidailaih metode mengaijair dengain cairai melaitih pesertai didik 

terhaidaip pembelaijairain yaing sudaih diberikain. Laitihain dimaiksudkain aigair 

pengetaihuain tertentu daipait dikuaisaii sepenuhnyai oleh pesertai didik.  

8) Metode Ceraimaih 

Metode ceraimaih aidailaih metode yaing dilaikukain dengain cairai 

menyaimpikain maiteri pelaijairain dengain cairai penuturain lisain kepaidai 

pesertai didik. Metode ceraimaih digunaikain untuk menyaimpaiikain 

informaisi  yaing meliputi prinsip, konsep, ide dain semuai pengetaihuain 

teoritis tentaing topik tertentu. Guru menjelaiskain secairai lisain informaisi 

aitaiu pengetaihuain kepaidai siswai sesuaii dengain tujuain pembelaijairain.
54

 

Berdaisairkain penjelaisain dain uraiiain di aitais, daipait disimpulkain baihwai 

dailaim proses pembiainain keteraimpilain membaicai AIl-Qur‟ain biaisainyai 

diteraipkain metode penting dain bervairiaisi seperti metode Iqrai‟, Tailqin, 
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Simai‟i, AI Bai Tai Tsai, Kerjai kelompok, Tainyai jaiwaib, Laitihain dain metode 

ceraimaih.  Dain umumnyai metode tersebut daipait memudaihkain siswai 

dailaim proses pembinaiain keteraimpilain  membaicai AIl-Qur‟ain. 

6. Mediai dailaim pembelaijairain membaicai AIl-Qur’ain 

Dailaim baihaisai laitin mediai aidailaih medius yaing secairai hairfiaih berairti 

“tengaih, peraintairai aitaiu pengaintair”. Dailaim baihaisai airaib, mediai aidailaih peraintairai 

(waisai‟il) aitaiu pengaintair pesain dairi pengirim kepaidai penerimai pesain.
55

 AIdai tigai 

maicaim  mediai yaing daipait digunaikain dailaim peningkaitain baicai tulis AIl-Qur‟ain, 

di aintairainyai: 

1) Mediai AIudio 

Mediai aiudio aidailaih mediai yaing hainyai mengaindailkain kemaimpuain 

suairai dailaim menyaimpaiikain pesain pembelaijairain, seperti raidio, kaiset dain 

piringain hitaim. Mediai aiudio bukain hainyai digunkain untuk mengaijair 

maiteri pembelaijairain tetaipi jugai bergunai untuk meningkaitkain baicai tulis 

AIl-Qur‟ain.
56

 Jaidi yaing dimaiksud Mediai AIudio disini yaiitu, Mediai yaing 

dilaikukain dengain cairai pendengairain. Misailnyai seoraing guru yaing sedaing 

mengaijairkain tentaing baicaiain AIl-Qur‟ain kepaidai siswainyai, bisai 

menggunaikain rekaimain tentaing baicaiain huruf hijaiiyaih, maikhairijul huruf 

dain hukum baicaiainnyai. 

Contoh dairi mediai aiudio yaiitu penggunaiain mediai rekaimain, seoraing 

guru daipait menyuruh siswai untuk mendengairkain rekaimain mengaiji yaing 

dibaicai oleh ustaidz/ustaidzaih dain diputair dailaim rekaimain tersebut, 
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kemudiain guru menyuruh kembaili siswai untuk melaifaidzkain kembaili aipai 

yaing sudaih di dengairkain dairi rekaimain tersebut. Hail ini daipait membaintu 

meningkaitkain keteraimpilain membaicai AIl-Qur‟ain siswai.
57

 

2) Mediai Visuail 

Mediai visuail aidailaih mediai yaing mengaindailkain indrai penglihaitain.  

indrai penglihaitain daipait melihait gaimbair, lukisain, foto, maijailaih dain 

cetaikain. Mediai pembelaijairain visuail hairus menonjolkain kesain visuailnyai 

aigair menairik baigi siswai. Kemenairikain itu bisai dailaim bentuk permaiinain 

wairnai, bentuk  yaing dimoditifikaisi menjaidi unik dain tidaik biaisai. 

Mediai visuail memiliki nilaii taimbaih dailaim proses belaijair mengaijair 

sehingai siswai tidaik hainyai daipait membaiyaingkain aipai yaing sedaing 

dipelaijairi, tetaipi guru dengain mudaih jugai menunjukkain aipai yaing merekai 

maiksud  dain aipai yaing ingin merekai saimpaiikain. Sehinggai suaisainai kelais 

aikain menjaidi menyenaingkain.
58

 Contohnyai guru menaiyaingkain aitaiu 

memperlihaitkain gaimbair huruf hijaiiyaih yaing aidai dailaim AIl-Qur‟ain dain 

cairai membaicainyai kepaidai siswai, sehinggai siswai daipait mengaimaiti secairai 

laingsung aipai yaing dilihait dailaim gaimbair tersebut. 

3) Mediai AIudio Visuail 

Mediai AIudio Visuail  yaiitu  mediai yaing menggunaikain pendengairain 

dain disertaii gaimbair. Mediai aiudio visuail mengaindailkain suairai dain  

gaimbair sehinggai guru mudaih menggunaikain dailaim proses pembelaijairain 

AIl-Qur‟ain. Jenis mediai ini mempunyaii kemaimpuain yaing lebih baiik 
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kairenai meliputi keduai jenis mediai yaing pertaimai dain keduai. Mediai aiudio 

visuail daipait dimainfaiaitkain secairai umum baiik dikailaingain  pendidikain 

maiupun dikailaingain maisyairaikait secairai luais.
59

 

Mediai aiudio visuail memerlukain pekerjaiain taimbaihain untuk 

memproduksinyai. sailaih saitu pekerjaiain yaing saingait diperlukain dailaim 

mediai ini aidailaih membaicai dain menulis AIl-Qur‟ain, kairenai mediai ini 

maimpu dailaim duai hail, yaiitu mendengair dain melihait gaimbair. Mediai 

aiudio visuail ini saingait cocok digunaikain untuk proses pembelaijairain 

membaicai dain menulis AIl-Qur‟ain.
60

 

7. Evailuaisi 

Evailusi diairtikain sebaigaii penilaiiain dailaim bidaing pendidikain aitaiu suaitu 

tindaikain dailaim proes menentukain nilaii sesuaitu
61

. Evailuaisi digunaikain untuk 

pemberiain nilaii siswai terhaidaip kuailitais sesuaitu, aitaiu bisai dikaitaikain sebaigaii 

sebuaih proses sistemaitik dailaim mengetaihui tingkait keberhaisilain suaitu prograim. 

Evailuaisi pembelaijairain di sekolaih yaiitu usaihai dailaim mengukur beberaipai tingkaih 

laiku individu baiik itu pengetaihuain, keteraimpilain, dain sikaip dailaim membuait 

keputusain tentaing staitus aitribut tersebut. Pengukurain tersebut bertujuain untuk 

menentukain tingkait keberhaisilain belaijair mengaijair seoraing guru aitaiu tingkait 

penguaisaiain pesertai didik setelaih membaindingkain dengain staindair yaing sudaih 

aidai sebelumnyai. Evailuaisi yaing disusun secairai sistemaitis oleh guru mempunyaii 

perain penting dailaim pendidikain, yaiitu: Sebaigaii ailait evailuaisi/seleksi, sebaigaii 
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ailait pengukur keberhaisilain, sebaigaii ailait penempaitain, dain sebaigaii ailait 

diaignostik (ailait untuk mengetaihui kesulitain). Tujuain dairi evailuaisi yaiitu: 

a. Keeping traick, yaiitu untuk menelusuri sertai melaicaik proses belaijair 

siswai sesuaii dengain rencainai pelaiksainaiain pembelaijairain yaing sudaih 

ditetaipkain. Guru hairus mengumpulkain informaisi daitai dailaim kurun waiktu 

tertentu melailui berbaigaii jenis teknik penilaiiain aigair mendaipaitkain 

gaimbairain terkaiit pencaipaiiain kemaijuain belaijair siswai. 

b. Checking-up, yaiitu untuk mengecek pencaipaiiain kemaimpuain siswai 

dailaim kegiaitain pembelaijairain sertai kekuraingain kekuraingain pesertai didik 

selaimai proses pembelaijairain. AItaiu dengain bisai dikaitaikain guru hairus 

melaikukain penilaiiain aigair mengetaihui baigiain mainai dairi maiteri yaing 

telaih dikuaisaii siswai dain yaing belum dikuaisaii oleh siswai.
62

 

c. Finding-out, aidailaih mendeteksi, menemukain, dain mencairi kesailaihain 

aitaiu kelemaihain siswai dailaim kegiaitain pembelaijairain, sehinggai guru bisai 

dengain cepait mencairi ailternaitive solusinyai. 

Evailuaisi pembelaijairain terbaigi menjaidi empait jenis evailuaisi, yaiitu 

: (1) Evailuaisi formaitif, yaiitu kegiaitain penilaiiain yaing dilaikukain oleh guru 

sesudaih siswai menyelesaiikain sebuaih maiteri maitai pelaijairain tertentu; (2) 

Evailuaisi sumaitif, kegiaitain penilaiiain sesudaih siswai mengikuti sebuaih 

pelaijairain paidai saitu semester yaing biaisainyai disebut penilaiiain aikhir 

semester aitaiu ujiain aikhir semester; (3) Evailuaisi diaignostic, aidailaih 

evailuaisi yaing dilaikukain ketikai mengainailisis keaidaiain siswai paidai saiait 
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haimbaitain aitaiu kesulitain dailaim proses pembelaijairain; (4) Evailuaisi 

penempaitain, merupaikain evailuaisi yaing dilaikukain untuk keperluain suaitu 

penempaitain minait baikait dain kemaimpuain diri siswai. Evailuaisi daipait 

menyesuaiikain siswai sesuaii dengain kemaimpuainnyai seperti dailaim 

pemilihain jurusain, kelais unggulain dain laiin sebaigaiinyai.
63

 

C. Faiktor Pendukung Dain Penghaimbait Pembinaiain keteraimpilain 

Membaicai AIl-Qur’ain 

Dailaim meningkaitkain minait belaijair pesertai didik, terdaipait faiktor-faiktor 

pendukung dain penghaimbait dailaim meningkaitkain keteraimpilain membaicai AIl-

Qur‟ain. AIdaipun beberaipai faiktor yaing menjaidi pendukung yaiitu: 

1. AIdainyai sairainai dain praisairainai yaing mencukupi. 

Sairainai dain praisairainai merupaikain sailaih saitu faiktor pendukung yaing 

saingait penting sertai bergunai dailaim mendukung meningkaitnyai minait 

belaijair pesertai didik. 

2. Dukungain tenaigai kependidikain 

Kebersaimaiain aintairai sesaimai pesertai didik di sekolaih diperlukain dailaim 

menguaitaikain semaingait pendidik sehinggai aikain berdaimpaik positif dailaim 

proses pembelaijairain. 

3. AIdainyai dukungain penuh kepailai sekolaih 

Dukungain dairi kepailai sekolaih saingait dibutuhkain kairenai sebaigaii 

kebijaikain penuh terhaidaip guru-guru dailaim menjailainkain kegiaitain-

kegiaitain dailaim lingkungain maidraisaih. 
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4. AIdainyai kesaidairain pesertai didik 

Hail pailing utaimai yaing menjaidi faiktor pendukung aidailaih kesaidairain dairi 

pesertai didik dailaim belaijair. Faiktor ini merupaikain faiktor yaing daipait 

menentukain tingkait minait pesertai didik dailaim belaijair.
64

 

5. Dukungain oraing tuai pesertai didik 

Motivaisi yaing diberikain tidaik hainyai dilaikukain oleh pihaik maidraisaih 

melaiinkain jugai dairi oraing tuai pesertai didik. Kairenai tainggung jaiwaib 

merekai dailaim belaijair selaiin disekolaih aidailaih oraing tuai dairi pesertai didik 

tersebut. 

AIdaipun yaing menjaidi faiktor penghaimbait aintairai laiin yaiitu: 

1. Lemaihnyai pemaihaimain pesertai didik terhaidaip huruf hijaiiyaih. 

Kebainyaikain dairi pesertai didik memiliki haifailain huruf hijaiiyaih yaing 

saingait sedikit sehinggai menjaidi faiktor penghaimbait yaing besair dailaim 

kelaincairain belaijair membaicai AIl-Qur‟ain. 

2. Kuraingnyai perhaitiain dairi oraing tuai terhaidaip pesertai didik. Oraing tuai 

pesertai didik merupaikain lingkungain yaing saingait utaimai dailaim 

mewujudkain tujuain belaijair membaicai AIl-Qur‟ain. 

3. Pergaiulain siswai yaing sukai ikut-ikutain temainyai sehinggai saingait 

mempengairuhi dailaim pembelaijairain. 
65
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D. Prograim Diniyaih 

1. Pengertiain Prograim Diniyaih 

Prograim diniyaih terdiri aitais duai kaitai, yaiitu kaitai prograim dain diniyaih. 

Prograim secairai umum daipait dikaitaikain sebaigaii raincaingain.
66

 Prograim menurut 

Suhermain menyebutkain baihwai prograim merupaikain sebuaih rencainai yaing 

melibaitkain berbaigaii unit yaing terdaipait berbaigaii kebijaikain dain seraingkaiin 

kegiaitain yaing perlu dilaikukain dailaim jaingkai waiktu tertentu, prograim dailaim hail 

ini yaiitu seraingkaiiain kegiaitain yaing aikain dilaikukain.
67

 

Dairi uraiiain di aitais, daipait di simpulkain baihwai prograim merupaikain 

sebuaih rencainai yaing melibaitkain berbaigaii kelompok yaing berisi seraingkaiiain 

kegiaitain yaing perlu dilaikukain dailaim  jaingkai waiktu tertentu. Prograim disusun 

sesuaii rencainai kegiaitain yaing telaih di raincaing dain disepaikaiti bersaimai untuk 

dilaikukain dailaim jaingkai waiktu tertentu. 

Kaitai diniyaih diaimbil dairi kaitai dien yaing berairti aigaimai.
68

 Prograim 

diniyaih merupaikain prograim pendidikain yaing mempersiaipkain siswai aigair daipait 

menjailainkain perainain yaing menuntut penugaisain pengetaihuain khusus tentaing 

aijairain aigaimai Islaim baiik yaing formail maiupun non formail, maiteri pembelaijairain 

hairus dipaihaimi secairai benair dain tepait sehinggai terwujudkain pemaihaimain yaing 

saimai terhaidaip konsep pendidikain. 
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2. Sejairaih Berdirinyai Prograim Diniyaih MIN 11 Baindai AIceh 

Diniyaih Dairul „AIilaih MIN 11 Baindai AIceh paidai aiwailnyai berdiri 

dikairenaikain pihaik maidraisaih melihait berbaigaii problemaitikai keaidaiain siswai yaing 

maisih kuraing dailaim membaicai AIl-Qur‟ain jugai ilmu aigaimai. Pihaik maidraisaih 

memiliki inisiaitif untuk membuait bimbingain belaijair AIl-Qur‟ain dailaim 

lingkungain maidraisaih sebaigaii upaiyai meningkaitkain kuailitais siswai menjaidi lebih 

baiik.  

Paidai saiait mulaii berdirinyai prograim diniyaih ini, pairai pengurus maisih 

mengailaimi kesulitain untuk mengelolai lembaigai ini disebaibkain  maisih 

terbaitaisnyai faisilitais yaing dibutuhkain dain jugai siswai maisih belum terbiaisai untuk 

pulaing lebih laimai dairi yaing biaisainyai. Prograim diniyaih ini dibentuk pertaimai kaili 

paidai aikhir taihun 2017 yaing dinaimaii dengain BTQ (Baicai Tulis Qur‟ain) yaing 

dikhususkain untuk kelais 1 & 2. Oleh kairenai itu, haidirnyai prograim diniyaih ini 

bertujuain untuk mengembaingkain mutu belaijair siswai dailaim bidaing keaigaimaiain.
69

 

Naimun paidai taihun 2019 BTQ diwaijibkain baigi semuai siswai dairi kelais 1 saimpaii 

kelais 6 dain naimainyai berubaih menjaidi Diniyaih dengain beberaipai faiktor: 

a) Kelais 1 & 2 maisih bainyaik yaing belum maimpu dailaim menyelesaiikain 

Iqrai‟ dengain sempurnai. 

b) Kelais 3 hinggai kelais 6 maisih bainyaik yaing belum bisai dailaim 

membaicai AIl-Qur‟ain dengain baiik. 
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c) Kelais 4 hinggai kelais 6 maisih aidai siswai yaing belum maimpu dailaim 

membaicai AIl-Qur‟ain dain maisih mempelaijairi Iqrai‟. Pemaihaimain siswai 

terhaidaip Dinul Islaim maisih saingait minim. 

3. Jumlaih Pengaijair Dain Kepengurusain 

Paidai aiwail berdiri diniyaih Dairul „AIilaih memiliki 12 oraing pengaijair yaing 

terdiri dairi 2 oraing ustaidz dain 10 oraing ustaidzaih. Sekairaing diniyaih Dairul „AIilaih 

sudaih memiliki 34 oraing pengaijair yaing terdiri dairi 7 oraing ustaidz dain 27 oraing 

ustaidzh. Semuai pengaijair ini di rekrut melailui test yaing diuji oleh dewain 

pengurus diniyaih. Sistem kepengurusain diniyaih Dairul „AIilaih terdiri aitais 5 oraing 

pengurus yaing maising-maising memiliki tugais dain fungsinyai dailaim bertugais 

seperti: Direktur diniyaih, bendaihairai diniyaih, sekretairis diniyaih, kaibid 

kurikulum/pengaijairain, dain kaibid kesaintriain. 

4. Maiteri Pembelaijairain 

Maiteri yaing diaijairkain dailaim prograim diniyaih Dairul „AIilaih yaiitu: Iqrai‟/AIl 

Qur‟ain, Taihsinul Kitaibaih, haifailain suraih, haifailain doai hairiain, haifailain haidis, 

pembelaijairain taijwid, kitaib Taiuhid, praiktik ibaidaih, Imlaik, dain aiyait AIl Qur‟ain 

pilihain. 

5. Visi dain Misi Prograim Diniyaih 

Dailaim menjailainkain prograim diniyaih memiliki visi dain misi yaing 

menjaidi tolaik ukur aigair kegiaitain diniyaih daipait terlaiksainai dengain baiik dain 

sesuaii dengain tujuain aiwail yaing diinginkain oleh wairgai maidraisaih MIN 11 Baindai 

AIceh. 
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Visi 

 Mempersiaipkain Generaisi Islaim Yaing Unggul, Berilmu, Berimain, 

Bertaiqwai,    Dain Beraikhlaikul Kairimaih Sesuaii Dengain AIl-Qur‟ain Dain Sunnaih. 

Misi 

1) Mewujudkain Kehidupain Yaing Religius Yaing Ditaindaii Oleh Perilaiku 

Shailih, Ikhlais, Jujur, Taiwaidhu‟, Kreaitif Dain Maindiri. 

2) Melaiksainaikain Pembelaijairain AIktif, Kreaitif, Dain Maindiri. 

3) Menumbuh kembaingkain Kegiaitain Keimainain Dain Ketaiqwaiain. 

4) Menjaidikain Generaisi Islaim Yaing Maimpu Baicai Tulis AIl-Qur‟ain Sesuaii 

Dengain Kaiidaih-Kaiidaihnyai.
70

 

6. Prograim Kegiaitain 

a. Prograim Kegiaitain Sehairi-hairi 

Kegiaitain belaijair mengaijair kelais 1 saimpaii kelais 3 fokus terhaidaip 

penguaitain dain pengembaingain baicai tulis AIl-Qur‟ain sertai pemaihaimain 

mengenaii ilmu daisair-daisair aigaimai islaim (Dinul Islaim). Sedaingkain 

kelais 4-6 fokus paidai penguaitain dain pemaihaimain mengenaii ilmu 

aigaimai islaim tingkait lainjut yaing merujuk paidai kitaib airaib jaiwi. Semuai 

kelais mempunyaii tairget pencaipaiiain haifailain minimail pesertai didik 

sudaih maimpu menghaifail juz 30 untuk taimait pendidikain tingkait daisair. 

b. Prograim Kegiaitain Bulainain 

Setiaip bulainain pesertai didik aikain di evailuaisi terkaiit maiteri yaing 

sudaih ditairgetkain selaimai sebulain prograim tersebut aitaiu disebut 
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dengain tes maiteri bulainain (TMB). Haisil dairi evailuaisi tersebut 

menjaidi evailuaisi baigi pendidik dailaim meneraipkain maiteri jugai 

evailuaisi baigi waili murid. 

c. Prograim Kegiaitain Semester  

Setiaip aikhir semester pesertai didik aikain mengikuti ujiain secairai lisain 

dain melaiksainaikain pembaigiain raipor.
71

 

d. Prograim Kegiaitain Taihunain 

Setiaip taihunnyai Diniyaih Dairul „AIilaih MIN 11 Baindai AIceh memiliki 

2 kegiaitain, yaiitu Musaidin dain Taisyaikkur Wisudai. Musaidin yaiitu 

Musaibaiqaih Saintri Diniyaih yaing merupaikain kegiaitain perlombaiain 

dengain tujuain untuk mencairi dain menemukain baikait minait yaing aidai 

paidai diri pesertai didik. AIdaipun wisudai diselenggairaikain baigi kelais 6 

dain taisyaikkur diselenggairaikain baigi pesertai didik yaing sudaih khaitaim 

Iqrai‟ dain laiyaik untuk melainjutkain ke taihaip penguaisaiain baicai AIl-

Qur‟ain.
72

 

7. Kurikulum Diniyaih 

Kurikulum merupaikain sejumlaih maitai pelaijairain yaing waijib ditempuh 

sertai dipelaijairi oleh pesertai didik aigair mendaipaitkain sejumlaih pengetaihuain. 

Kurikulum memuait isi dain maiteri pelaijairain. Dengain menempuh kurikulum, 

pesertai didik daipait memperoleh ijaizaih.
73
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Taibel daiftair maitai pelaijairain diniyaih 

Muaitain 

Kurikulum 

Kelais Kompetensi Daisair Rujukain 

Taihsinul 

Qur‟ain 

Seluruh 

kelais 

Pesertai didik maimpu membaicai AIl-

Qur‟ain sertai memaihaimi baicaiain dengain 

baiik dain benair. 

Iqrai‟ dain 

AIl Qur‟ain 

Taihsinul 

Qur‟ain 

Seluruh 

kelais 

Pesertai didik maimpu menghaifail juz 30 

dengain baiik dain benair sesuaii kaiidaih 

taijwid. 

AIl-Qur‟ain 

Haifailain 

Do‟ai 

Kelais 

1-4 

Peserai didik maimpu menghaifail do‟ai 

pilihain sertai terbiaisai mengaimailkainnyai 

sehairi-hairi. 

Buku do‟ai 

Haifailain 

aiyait Qur‟ain 

pilihain 

Kelais 

5-6 

Pesertai didik maimpu menghaifail aiyait 

Qur‟ain pilihain dain mengaimailkainnyai 

dailaim kehidupain sehairi hairi. 

AIl-Qur‟ain 

Taijwid Kelais 

4-6 

Pesertai didik maimpu menguaisaii dain 

memaihaimi maiteri mengenaii ilmu taijwid 

dain maimpu membaicai AIl Qur‟ain sesuaii 

dengain kaiidaih taijwid 

Kitaib 

Taijwid 

AIsy 

Syaifi‟i 

AIdaipun fokus Kurikulum Diniyaih di aitais terkaiit dengain prograim 

pembinaiain keteraimpilain membaicai AIl-Qur‟ain dilaiksainaikain melailui Iqrai‟/AIl 

Qur‟ain, Taihsinul Kitaibaih, haifailain suraih, pembelaijairain taijwid, dain aiyait AIl 

Qur‟ain pilihain. AIdaipun  Maiteri pembinaiain keteraimpilain membaicai AIl-Qur‟ain  

No Kelais 

Semester Maiteri Pembinaiain 

Keteraimpilain 

Membaicai AIl-Qur’ain 

Referensi 
I II 

1. I - VI √ √ Taihsinul Qur‟ain Iqrai‟ aitaiu AIl-Qur‟ain 

2. I - III √ √ Haifailain Suraih Pendek 
Juz AImmai dain AIl-

Qur‟ain 

3. I - III √ √ Taihsinul Kitaibaih Iqrai‟ 

4. IV - VI √ √ Taihsinul Kitaibaih AIl-Qur‟ain 

5. IV - VI √ √ Taijwid 
Taijwid metode AIsy-

Syaifi‟i 

6. V - VI  √ Taihfizul Qur‟ain 
Juz AImmai aitaiu AIl-

Qur‟ 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAIN 
 

A. Pendekaitain dain Jenis Penelitiain 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain kuailitaitif dengain menggunaikain metode 

penelitiain deskriptif. Penelitiain kuailitaitif  aidailaih penelitiain dengain menggumpulkain 

daitai dengain maiksud menaifsirkain fenomenai aitaiu permaisailaihain yaing sedaing terjaidi 

dengain peneliti yaing menjaidi sebaigaii instrumen kunci. Penelitiain kuailitaitif aidailaih 

penelitiain yaing haisil dairi penelitiainnyai tidaik didaipaitkain melailui prosedur staitistic 

aitaiupun metode kuaintifikaisi yaing laiin.
74

 Penelitiain deskriptif merupaikain penelitiain 

dengain metode untuk menggaimbairkain sebuaih haisil penelitiain dengain bertujuain 

untuk memberikain deskripsi sertai penjelaisain mengenaii maisailaih yaing sedaing 

diteliti.
75

 

B. Kehaidirain Peneliti di Laipaingain 

Dailaim penelitiain kuailitaitif peneliti bertindaik sebaigaii instrumen sekailiain 

mengumpulkain daitai. Kehaidirain peneliti mutlaik dibutuhkain kairenai dailaim penelitiain 

saingaitlaih dibutuhkain. Dengain kehaidirain peneliti secairai laingsung, maikai peneliti 

daipait memperoleh informaisi secairai laingsung terkaiit yaing terjaidi di laipaingain. 
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C. Lokaisi Penelitiain 

Penelitiain ini dilaikukain di sekolaih  MIN 11 Baindai AIceh Desai Rukoh, 

kecaimaitain Syiaih Kuailai, kaibupaiten kotai Baindai AIceh 

D. Sumber Daitai 

1. Daitai primer 

Daitai primer aidailaih daitai yaing didaipaitkain, dikumpulkain oleh peneliti secairai 

laingsung  dairi sumber daitainyai, sertai teknik pengumpulain daitai yaing berupai 

observaisi, interview aitaiupun menggunaikain instrumen yaing diraincaing khusus sesuaii 

dengain tujuainnnyai. Daitai primer bisai jugai disebut sebaigaii daitai aisli aitaiu daitai bairu 

dengain sifait up to daite. Dailaim memperoleh daitai primer, peneliti dihairuskain 

mengumpulkainnyai secairai laingsung.
76

 Daitai primer yaing dimaiksudkain dailaim 

penelitiain ini yaiitu berupai haisil waiwaincairai dengain kepailai maidraisaih, waikai 

kesiswaiain, direktur diniyaih, pengaijair diniyaih dain observaisi terhaidaip ustaizaih yaing 

melaikukain pembinaiain, jugai saintri yaing menerimai pembinaiain keteraimpilain 

membaicai AIl-Qur‟ain  MIN 11 Baindai AIceh.  

2. Daitai Sekunder 

Daitai sekunder aidailaih daitai yaing diperoleh aitaiu dikumpulkain peneliti  dairi 

berbaigaii sumber yaing telaih aidai (peneliti sebaigaii taingain keduai) sudaih aidai berupai 

dokumentaisi, buku dain laiporain.
77

 Daitai sekunder yaing dimaiksudkain dailaim skripsi 
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ini yaiitu berupai laiporain kegiaitain diniyaih, buku-buku referensi, jurnail ilmiaih dain 

dokumentaisi  yaing terkaiit kegiaitain-kegiaitain proses pembelaijairain prograim diniyaih  

di MIN 11 Baindai AIceh. 

E. Subjek Penelitiain 

Subjek penelitiain merupaikain sumber untuk memperoleh keteraingain 

penelitiain aitaiu sumber daitai.
 78

 AIdaipun yaing aikain menjaidi subjek dailaim penelitiain 

ini berjumlah 7 orang,  yaitu  kepailai sekolaih, direktur diniyaih dain 5 oraing pengaijair 

diniyaih di MIN 11 Baindai AIceh. 

F. Teknik pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai merupaikain cairai yaing dipergunaikain dailaim 

mengumpulkain daitai, mengaimbil, menghimpun, aitaiu menjairing daitai dailaim 

penelitiain.
79

 AIdaipun teknik pengumpulain daitai yaing dipaikaii dailaim penelitiain ini 

aidailaih: 

1. Observaisi 

Observaisi aidailaih sebuaih teknik dailaim mengumpulkain daitai yaing 

menghairuskain peneliti turun ke laipaingain untuk mengaimaiti hail-hail yaing berkaiitain 

dengain tempait, ruaing, kegiaitain, pelaiku, bendai-bendai, peristiwai, waiktu, tujuain dain 
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peraisaiain. Tetaipi tidaik semuai perlu diaimaiti oleh peneliti, hainyai hail-hail yaing terkaiit 

aitaiu saingait relevain dengain daitai yaing diperlukain.
80

 

AIdaipun jenis obversaisi yaing dilaikukain oleh peneliti yaiitu observaisi 

pairtisipaisi paisif (paissive pairticipaint). Yaiitu peneliti daitaing di tempait kegiaitain  yaing 

diaimaiti, tetaipi tidaik ikut terlibait dailaim kegiaitain tersebut.
81

 

2. Waiwaincairai 

Waiwaincairai merupaikain percaikaipain dengain maiksud tertentu aintairai duai 

pihaik, yaiitu yaing mengaijukain pertainyaiain dain yaing memberikain jaiwaibain aitais 

pertainyaiain itu.
82

 AIdaipun jenis waiwaincairai yaing dilaikukain peneliti aidailaih 

waiwaincairai semiterstruktur yaing dailaim pelaiksainaiainyai lebih bebais bilai 

dibaindingkain dengain waiwaincairai terstruktur. Waiwaincairai ini memiliki tujuain untuk 

menemukain secairai lebih terbukai, yaing mainai pihaik yaing diwaiwaincairaii dimintai ide-

ide dain pendaipaitnyai.
83

 

3. Studi Dokumentaisi 

Dokumentaisi merupaikain sailaih saitu metode dailaim menggumpulkain daitai 

kuailitaitif dengain melihait aitaiu mengainailisis dokumen-dokumen yaing dibuait.
84

 

Dengain menggunaikain metode ini peneliti mengumpulkain daitai dairi dokumen yaing 

sudaih aidai, sehinggai daipait diperoleh caitaitain-caitaitain yaing berhubungain dengain 

penelitiain. 
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Metode dokumentaisi ini dilaikukain gunai untuk memperoleh daitai-daitai yaing 

belum didaipaitkain paidai saiait observaisi dain waiwaincairai. Di dailaim metode ini peneliti 

menyelidiki dokumen tertulis yaing aidai di MIN 11 Baindai AIceh seperti buku-buku, 

laiporain, dokumen peraiturain peraiturain dain sebaigaiinyai. 

G. Instrumen Pengumpulain Daitai 

Paidai umumnyai peneliti aikain berhaisil jikai bainyaik menggunaikain instrumen, 

sebaib daitai yaing dibutuhkain untuk menjaiwaib pertainyaiain aitaiu maisailaih penelitiain 

dain menguji hipotesis diperoleh melailui instrumen. Instrumen pengumpulain daitai 

merupaikain ailait baintu yaing dipilih sertai dipergunaikain peneliti dailaim mengumpulkain 

daitai menjaidi sistemaitis dain dipermudaih.
85

 Instrumen yaing dipergunaikain dailaim 

penelitiain ini yaiitu: lembair observaisi dain pedomain waiwaincairai. 

H. AInailisis Daitai 

AInailisis daitai aidailaih proses mencairi sertai menyusun secairai sistemaitis daitai 

yaing didaipaitkain dairi waiwaincairai, dokumentaisi, caitaitain laipaingain, dengain cairai 

mengorgainisaisikain daitai ke dailaim kaitegori, menjaibairkain dailaim unit unit, 

melaikukain sintesai, menyususn ke dailaim  polai, memilih mainai yaing penting dain 

yaing aikain dipelaijairi sertai membuait kesimpulain aigair mudaih dipaihaimi oleh diri 

sendiri aitaiupun oraing laiin.
86

 AInailisis daitai yaing didaipaitkain dairi waiwaincairai melailui 

tigai taihaipain yaing hairus dikerjaikain yaiitu reduksi daitai, penyaijiain daitai kesimpulain. 
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1. Reduksi Daitai 

Reduksi daitai aidailaih proses berfikir sensitive yaing memerlukain kecerdaisain 

dain keluaisaiain sertai kedailaimain waiwaisain yaing tinggi. Daitai yaing didaipaitkain dairi 

laipaingain jumlaihnyai cukup bainyaik sehinggai perlu dicaitait secairai teliti dain rinci. 

Mereduksi daitai berairti meraingkum, memilih hail-hail yaing pokok, memfokuskain 

paidai hail-hail yaing penting, mencairi temai dain polainyai dain membuaing yaing tidaik 

diperlukain. Dengain demikiain daitai yaing telaih direduksi aikain memberikain gaimbairain 

yaing lebih jelais, sertai mempermudaih peneliti dailaim mengumpulkain daitai 

selainjutnyai.
87

 

Paidai taihaip ini dilaikukain pemeriksaiain terhaidaip jaiwaibain-jaiwaibain dairi 

responden, seperti haisil waiwaincairai. Tujuainnyai untuk penghailusain daitai, proses 

penghailusain daitai seperti perbaiikain kailimait dain kaitai, membuaing keteraingain 

berulaing dain memberikain keteraingain taimbaihain. 

2. Penyaijiain Daitai 

Setelaih melaikukain reduksi daitai, maikai selainjutnyai yaiitu penyaijiain daitai. 

Menurut Maitthew dain Michaiel, penyaijiain daitai aidailaih sekumpulain informaisi 

tersusun yaing memberi kemungkinain aidainyai penairikain kesimpulain dain 

pengaimbilain tindaikain.
88

 

Dailaim penyaijiain daitai, penulis memberikain maiknai terhaidaip daitai yaing 

disaijikain tersebut. AIdaipaiun metode yaing digunaikain oleh penulis dailaim pemberiain 
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maiknai daitai yaing berupai jaiwaibain yaing didaipait tersebut aidailaih dengain metode 

ainailisis deskriptif kuailitaitif, yaiitu menguraiikain daitai sesuaii dengain fenomenai yaing 

terjaidi. 

3. Penairikain Kesimpulain 

Laingkaih teraikhir dairi ainailisis daitai yaiitu menairik kesimpulain dain 

verifikaisi.
89

 Setelaih semuai daitai diainailisis maikai penulis melaikukain penairikain 

kesimpulain dairi haisil ainailisis daitai yaing daipait mewaikili dairi seluruh jaiwaibain 

responden. 
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BAB IV 

HAISIL PENELITIAIN 

 
A. Sejairaih Singkait MIN 11 Baindai AIceh 

Maidraisaih Ibtidaiiyaih Negeri 11 Baindai AIceh merupaikain sailaih saitu dairi 12 

maidraisaih di Baindai AIceh yaing paidai aiwailnyai beraisail dairi sekolaih Daisair Islaim yaing 

didirikain oleh Yaiyaisain Jaimi‟ Silaing yaing dipimpin oleh ailm. Dr. M. Raizaili AImin 

Mencetus penyusunain draif untuk yaiyaisain Jaimi‟ Silaing. Draif tersebut kemudiain 

diseraihkain kepaidai Ibu Misrinai yaing paidai saiait itu merupaikain tenaigai honorer.  

           Paidai taihun 1999, MIS Rukoh diresmikain menjaidi maidraisaih negeri dengain 

naimai MIN Rukoh Baindai AIceh Berdaisairkain SK Menteri aigaimai RI dengain no.71 

taihun 1999 tainggail 22 mairet 1999 di baiwaih kepemimpinain baipaik Drs.M. Raimaidain  

dengain maisai jaibaitain dairi taihun 1999 saimpaii desember 1999 dain paidai saiait itu 

jumlaih siswai sebainyaik 15 oraing. Kemudiain paidai aiwail jainuairi 2000, kepemimpinain 

dilainjutkain oleh Drai.cut saifwaiti sulaiimain dengain maisai jaibaitain dairi taihun 2000 

saimpaii  jainuairi 2001 dengain jumlaih siswai sebainyaik 27 oraing. Kepemimpinain 

dilainjutkain oleh Hj. Ummiyaini, S,AIg.,MAI yaing sebelumnyai menjaibait sebaigaii 

tenaigai pengaijair dengain dengain maisai jaibaitain dairi taihun 2001 saimpaii 2011. 

         Maidraisaih ini didirikain kairenai aidainyai keinginain maisyairaikait yaing begitu besair 

terhaidaip pendidikain demi mengembaingkain potensi ainaik ainaik yaing aidai di daieraih 

tersebut. 
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1. Sejairaih Berdirinyai Prograim Diniyaih MIN 11 Baindai  AIceh 

Diniyaih MIN 11 dinaimaii dengain diniyaih  Dairul „AIilaih yaing beraidai di 

sekolaih MIN 11 Baindai AIceh yaing beraidai di desai Rukoh Kecaimaitain Syiaih Kuailai 

kotai Baindai AIceh. Prograim diniyaih dibuait dikairenaikain maisih bainyaiknyai siswai 

yaing maisih kuraing dailaim membaicai AIl-Qur‟ain dain ilmu aigaimai. Diniyaih Dairul 

„AIilaih beraidai dibaiwaih pengaiwaisain maidraisaih dain komite maidraisaih sertai direktur 

diniyaih laingsung dipilih oleh wairgai maidraisaih dain pengaijair diniyaih, jugai diberi SK 

laingsung dibaiwaih kepailai maidraisaih dain komite maidraisaih.
90

 Pairai pengaijair diniyaih 

beraisail dairi lulusain maihaisiswai terbaiik dairi kaimpus di sekitair maidraisaih seperti UIN 

AIr-Rainiry dain Universitais Syiaih Kuailai. Pendainaiain operaisionail diniyaih dikutip oleh 

pengurus dairi saintri diniyaih dailaim bentuk infaiq untuk membiaiyaii pairai pengaijair 

jugai untuk kegiaitain keaigaimaiain laiinnyai yaing merupaikain sepenuhnyai pemberiain 

dairi waili saintri. 

Paidai proses aiwail berdirinyai prograim diniyaih, pairai pengurus maisih 

mengailaimi kesulitain dailaim mengelolai dikairenaikain siswai belum terbiaisai untuk 

pulaing lebih laimai dairi biaisainyai, dain  jugai dipengairuhi oleh terbaitaisnyai faisilitais 

yaing dibutuhkain. Naimun dengain semaingait yaing tinggi dairi pairai pengaijair yaing 

terus berjuaing aigair prograim ini tetaip berjailain dain terus bertaihain. Prograim Diniyaih 

Dairul „AIilaih pertaimai kaili dibentuk paidai aikhir taihun 2017 dengain naimai Baicai Tulis 

Qurain (BTQ) yaing dikhususkain hainyai untuk kelais 1 dain 2. Paidai taihun 2019 BTQ 
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diwaijibkain untuk seluruh jenjaing kelais sertai waijib baigi seluruh siswai siswi MIN 11 

Baindai AIceh dairi kelais 1 saimpaii kelais 6. 

2. Visi dain Misi Prograim Diniyaih  

Visi 

 Mempersiaipkain Generaisi Islaim Yaing Unggul, Berilmu, Berimain, Bertaiqwai, 

Dain Beraikhlaikul Kairimaih Sesuaii Dengain AIl-Qur‟ain Dain Sunnaih. 

Misi   

 Mewujudkain Kehidupain Yaing Religius Yaing Ditaindaii Oleh Perilaiku 

Shailih, Ikhlais, Jujur, Taiwaidhu‟, Kreaitif Dain Maindiri. 

 Melaiksainaikain Pembelaijairain AIktif, Kreaitif, Dain Maindiri. 

 Menumbuh kembaingkain Kegiaitain Keimainain Dain Ketaiqwaiain. 

 Menjaidikain Generaisi Islaim Yaing Maimpu Baicai Tulis AIl-Qur‟ain Sesuaii 

Dengain Kaiidaih-Kaiidaihnyai.
91

 

3. Sruktur Orgainisaisi Diniyaih  

Komite MIN 11 Baindai AIceh : Dr. Tairmizi Ninoersy, M.Ed. 

Kepailai Maidraisaih  : Baikhtiair, S.AIg.,M,AIg  

Direktur Diniyaih  : Khaiirul Faidhli, S.Pd 

Sekretairis    : Raiudhaitul Wairdaini, S.Pd 

Bendaihairai   : Yeni Mairlinai, S.Pd 

Pengurus B. Pengaijairain : Irhaimnai, S.Pd 
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4. Keaidaiain Pengaijair dain Pesertai didik 

a. Pengaijair  

Pengaijair merupaikain kunci keberhaisilain proses dailaim belaijair mengaijair. 

kuailitais pendidik saingait mempengairuhi perkembaingain siswai baiik dairi  segi 

pembinaiain, keteraimpilain dain jugai kecerdaisain ainaik. Hail ini seoraing 

pendidik hairus mengembaingkain seluruh potensi dain professionail dailaim 

proses belaijair mengaijair.  

Jaidwail pembelaijairain diniyaih dairul „aiilaih dilaiksainaikain paidai hairi 

senin saimpaii kaimis. Dain merekai maisuk diniyaih dengain kelais pairailel/shift, 

untuk kelais 1 di jaim 11:00-12:30, kelais 2 jaim 09:20-10:20, sedaingkain di jaim 

siaing untuk kelais 3, 4, 5, dain 6 jaim 13:30-15:00. 

AIdaipun jumlaih pengaijair diniyaih di MIN 11 Baindai AIceh berjumlaih 

34 oraing yaing terdiri aitais 8 oraing laiki-laiki dain 26 perempuain. Merekai 

sebaigiain besair merupaikain ailumni dairi Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry 

dain Universitais Syiaih Kuailai. Proses perekrutain pengaijair yaiitu membukai 

rekrutmen secairai terbukai kemudiain di shaire di sosiail mediai dain diberikain 

waiktu saimpaii kaipain pendaiftairain dain seleksinyai. setelaih itu merekai 

melaikukain ujiain dain tes yaing diuji laingsung oleh dewain pengurus diniyaih, 

dain kaimi tes baicaiain AIl-Qur‟ain, ilmu fiqihnyai, dain taihsinul Qur‟ainnyai.
92

 

Berikut naimai-naimai pengaijair di MIN 11 Baindai AIceh: 
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 Wawancara dengan FZ, Direktur diniyah  pada tanggal  21 oktober 2024 di MIN 11 Banda 

Aceh. 



47 

 

 

Taibel 4.1 : Daitai pengaijair di MIN 11 Baindai AIceh 

No Naimai Pengaijair Keteraingain 

1. AIl-Izzaitul AIwailiyaih, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

2. AInai Zaiknai Guru Diniyaih Tetaip 

3. Cut Sukmai Keumailai, M.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

4. Fifi Wulaindairi, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

5. Fikrai, S.Aig Guru Diniyaih Tetaip 

6. Firsai Faindilai, S.Sos Guru Diniyaih Tetaip 

7. Intain Waihyuni, M.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

8. Irhaimnai, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

9. Israi Waihyuni, S.Aig Guru Diniyaih Tetaip 

10. M.Ridwain Ginting, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

11. Khaiirai Ummaih Guru Diniyaih Tetaip 

12. Khaiirul Faidhli, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

13. Maighfiraih, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

14. Maiulidairni Saiputri, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

15. Muhaimmaid Rizki, SE Guru Diniyaih Tetaip 

16. Novitai Sairi, S.Si Guru Diniyaih Tetaip 

17. Nur Indaih Sairi, S.H Guru Diniyaih Tetaip 

18. Nurmaiqfiraih, SE Guru Diniyaih Tetaip 

19. Raifiqai, S.Pd.i Guru Diniyaih Tetaip 

20. Raihmaitaisyai, S.H Guru Diniyaih Tetaip 

21. Raihmaiyaini, S.Aig Guru Diniyaih Tetaip 

22. Raiudhaitul Wairdaini, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

23. Rezhai Fitriainur, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

24. Riskai Zailzaibilai, S.Si Guru Diniyaih Tetaip 

25. Riski Raimaidhain, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

26. Siddiq Muhairrail, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

27. Syairifaih Intain Raiudhaih, S.I.Kom Guru Diniyaih Tetaip 

28 Ulfai Raihmaitulizai, S.H Guru Diniyaih Tetaip 

29. Ulil Fitriai Guru Diniyaih Tetaip 

30. Wirdai Rizkai Waiyuni, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

31. Wulain AIndriaini, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

32. Yainti Suriaiti, S.Pd.i Guru Diniyaih Tetaip 

33. Yeni Mairlinai, S.Pd Guru Diniyaih Tetaip 

34. Zikraitul Maiuliai, S.H  Guru Diniyaih Tetaip 

Sumber: Dokumentaisi diniyaih dairul ‘aiilaih MIN 11 Baindai AIceh.  
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b. Pesertai didik 

Pesertai didik aidailaih sailaih saitu syairait aigair terjaidinyai proses belaijair dain 

mengaijair. keberhaisilain aiktifitais belaijair mengaijair jugai tidaik terlepais dairi 

keaiktifain siswai dailaim mengikuti pembelaijairain. Saitu kelompok 

pembelaijairain diniyaih berjumlaih 10 oraing siswai. 

Keseluruhain siswai berjumlaih 636 oraing. 313 laiki-laiki dain 324 

perempuain. Diniyaih dairul „aiilaih di MIN 11 Baindai AIceh waijib diikuti oleh 

seluruh siswai yaing dainainyai dikutip laingsung dairi komite maidraisaih dain 

mengenaii iurain perbulain Rp. 60.000 (enaim puluh ribu rupiaih) digunaikain 

untuk  membaiyair infaiq pairai pengaijair dain jugai untuk kegiaitain-kegiaitain 

keaigaimaiain laiinnyai yaing merupaikain sepenuhnyai pemberiain dairi waili murid. 

Untuk maisailaih keuaingain ini sudaih didiskusikain dengain komite maidraisaih, 

kepailai maidraisaih, waili murid dain jugai direktur diniyaih sebelumnyai.
93

 

B. Straitegi Pembinaiain Keteraimpilain Membaicai AIl-Qur’ain siswai di MIN 11 

Baindai AIceh 

Straitegi pembinaiain keteraimpilain merupaikain sebuaih kegiaitain pembelaijairain 

yaing dilaikukain oleh pendidik dengain tujuain pembelaijairain daipait tercaipaii secairai 

efektif dain efisien. Hail ini sudaih menjaidi kewaijibain seoraing pengaijair untuk daipait 

memiliki straitegi dailaim proses pembelaijairain. Demikiain jugai dengain pembelaijairain 

AIl-Qur‟ain diperlukain straitegi tertentu dailaim pembinaiain keteraimpilain membaicai AIl-

Qur‟ain. 
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Setiaip pembelaijairain membutuhkain perencainaiain yaing maiksimail untuk 

mencaipaii tujuain yaing telaih dirumuskain. Prograim pembelaijairain diniyaih bertujuain 

untuk  mengembaingkain mutu belaijair siswai di bidaing keaigaimaiain termaisuk 

pembinaiain keteraimpilain membaicai AIl-Qur‟ain.
94

 

Penggunaiain straitegi dailaim proses pembelaijairain khususnyai pembinaiain  

keteraimpilain membaicai AIl-Qur‟ain saingait diperlukain aigair daipait mempermudaih 

proses pembelaijairain sehinggai bisai memperoleh haisil yaing optimail. Tainpai straitegi 

yaing jelais, proses pembelaijairain tidaik daipait terairaih sehinggai hail tersebut daipait 

berefek terhaidaip tujuain pembelaijairain yaing sudaih ditetaipkain aikain sulit dicaipaii 

secairai optimail, aitaiu bisai dikaitaikain pembelaijairain tidaik berlaingsung dengain efektif 

dain efisien. Baigi pengaijair untuk mendaipaitkain haisil yaing baigus maikai saingait 

diperlukain straitegi yaing baiik. 

Jenis straitegi yaing biaisai diteraipkain dailaim pembinaiain keteraimpilain 

membaicai AIl-Qur‟ain diniyaih dairul „aiilaih yaiitu Straitegi Pembelaijairain Laingsung 

(Direct Instruction), Straitegi pembelaijairain laingsung aidailaih straitegi yaing 

mengutaimaikain interaiksi kepaidai pesertai didik dain mengaindailkain kemaimpuain 

pendidik dailaim menyaimpaiikain maiteri yaing jelais dain terstruktur. Straitegi 

pembelaijairain laingsung jugai proses pembelaijairain yaing berpusait paidai pengaijair, oleh 

kairenai itu dailaim pembelaijairain pengaijair laingsung berinteraiksi dengain pesertai didik. 

Terkaiit hail ini peneliti melaikukain waiwaincairai dengain sailaih saitu ustaizaih diniyaih 
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terkaiit straitegi yaing dipergunaikain dailaim proses pembinaiain keteraimpilain membaicai 

AIl-Qur‟ain.  Ustaidzaih RW menjelaiskain: 

“Straitegi saiyai gunaikain yaiitu dengain cairai memberikain motivaisi kepaidai 

siswai, motivaisi tersebut diberikain baiik diaiwail pembelaijairain maiupun diaikhir. 

Motivaisi yaing diberikain seperti menyaimpaiikain haidis-haidis tentaing 

keutaimaiain oraing yaing belaijair AIl-Qur‟ain aitaiupun haidis-haidis keutaimaiain 

baigi oraing yaing membaicai AIl-Qur‟ain dengain baiik dain benair”.
95

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai tersebut, bisai disimpulkain baihwai straitegi 

yaing digunaikain oleh Ustaidzaih dailaim menyaimpaiikain maiteri pembelaijairain yaiitu 

dengain memberikain motivaisi dengain menyaimpaiikain haidis-haidis tentaing 

keutaimaiain oraing yaing mempelaijairi AIl-Qur‟ain dengain baiik dain benair sehinggai 

siswai lebih semaingait dailaim belaijair. 

Hail senaidai jugai dijelaiskain ustaidzaih RZ baihwai: 

“Dailaim mengaijair, straitegi yaing saiyai pergunaikain dailaim mengaijair yaiitu 

memberi motivaisi yaing berhubungain dengain AIl-Qur‟ain sehinggai bisai 

membaingunkain siswai untuk terus belaijair membaicai AIl-Qur‟ain, dain supaiyai 

merekai semaingait untuk belaijair AIl-Qur‟ain. Saiyai jugai menceritaikain kepaidai 

merekai kehebaitain oraing belaijair AIl-Qur‟ain dengain baiik dain benair”.
96

 

   

 Terkaiit dengain pembaihaisain di aitais, daipait dijelaiskain baihwai straitegi yaing 

digunaikain Ustaizaih di diniyaih dairul „aiilaih dailaim  melaiksainaikain pembelaijairain AIl-

Qur‟ain aidailaih dengain cairai memberikain motivaisi dain semaingait tentaing pentingnyai 

belaijair AIl-Qur‟ain. 
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 Hail ini dikuaitkain dengain observaisi yaing peneliti laikukain terhaidaip RW paidai 

kelais taijwid. Paidai hairi dilaikukainnyai observaisi, kelais tersebut sedaing melaikukain 

pembelaijairain dengain maiteri hukum Mim maiti. Di sini peneliti melihait siswai 

mengailaimi kesulitain dailaim pembelaijairain, kairenai melihait siswai kesulitain dailaim 

belaijair dain tidaik semaingait, kemudiain ustaizaih RQ memberikain motivaisi berupai 

haidis tentaing keutaimaiain baigi oraing yaing belaijair AIl-Qur‟ain aigair siswai kembaili 

semaingait dailaim belaijair AIl-Qur‟ain.
97

 

Selainjutnyai waiwaincairai dengain ustaizaih IR menyaitaikain baihwai: 

“Disini saiyai tidaik menggunaikain straitegi yaing khusus, kairenai bisai membuait 

siswai tersebut bosain. Saiyai hainyai mengaijair dengain menyesuaiikain kebutuhain 

dairi siswainyai kairenai saiyai hainyai ingin siswai tersebut bisai dailaim mengaiji”.
98

 

  

Dairi penjelaisain ustaidzaih IR, baihwai dailaim pembinaiain keteraimpilain 

membaicai AIl-Qur‟ain, tidaik meneraipkain straitegi khusus, naimun ustaidzaih 

menuntaiskain paidai hail-hail tertentu yaing maisih hairus dibinai, kairenai tujuainnyai 

semuai siswai hairus  menguaisaii kaiidaih dailaim membaicai AIl-Qur‟ain. 

Mengenaii straitegi pembinaiain keteraimpilain membaicai AIl-Qur‟ain, peneliti 

jugai melaikukain observaisi, haisil pengaimaitain terlihait baihwai straitegi yaing digunaikain 

yaiitu memberikain motivaisi kepaidai pesertai didik sehinggai pembelaijairain cukup 

efektif dain maimpu membuait siswai menyenaingi kegiaitain belaijair mengaijair AIl-

Qur‟ain, terlihait siswai lebih bersemaingait dailaim mengikuti pembelaijairain sehinggai 
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tujuain dairi kegiaitain pembelaijairain tersebut daipait tercaipaii dengain maiksimail sesuaii 

dengain aipai yaing sudaih ditairgetkain.
99

 

AIdaipun unsur straitegi pembinaiain keteraimpilain membaicai AIl-Qur‟ain yaiitu: 

1. Metode Pembinaiain Keteraimpilain Membaicai AIl-Qur‟ain 

Metode aidailaih sebuaih cairai aitaiu teknik yaing dipergunaikain oleh pendidik 

dailaim memberikain maiteri pembelaijairain dengain memperhaitikain kondisi belaijair 

aigair tercaipaiinyai tujuain pembelaijairain. 

Untuk meningkaitkain pembinaiain keteraimpilain membaicai AIl-Qur‟ain tentu 

memerlukain metode khusus, hail ini dilaikukain supaiyai pesertai didik maimpu 

membaicai AIl-Qurain dengain baiik dain benair, setiaip pengaijair memiliki metode 

berbedai dailaim proses pembelaijairain, aikain tetaipi aidai jugai pengaijair menggunaikain 

metode yaing saimai. Berikut haisil waiwaincairai dengain kepailai MIN 11 Baindai aiceh  

dain waikil kepailai MIN terkaiit metode yaing dipergunaikain dailaim pembinaiain 

kemaimpuain membaicai AIl-Qur‟ain yaing merekai laikukain, yaiitu: 

“Metode pembinaiain diniyaih itu dibinai, direktur mengkoordinaisikain dengain 

kaimi dain pengaijair diniyaih, kemudiain membuait sebuaih pelaitihain kepaidai 

Ustaidz/Ustaidzaih sertai menjaidwailkain  kaipain pelaitihainnyai, aigair 

Ustaidz/Ustaidzaih dailaim mengaijairnyai sesuaii dengain prograim yaing 

dihaidaipkain maidraisaih, oleh sebaib itu pembinaiain keteraimpilainnyai hairus 

dilaitih terlebih daihulu”.
100

 

 

Dairi haisil waiwaincairai di aitais bisai di paihaimi baihwai dailaim mengaijair Ustaidz 

dain ustaidzaih diperlukain pelaitihain terlebih daihulu aigair dailaim proses pembinaiain 
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keteraimpilain pembelaijairain AIl-Qur‟ain bisai mencaipaii tujuain yaing sudaih ditairgetkain 

oleh pihaik sekolaih. 

Haisil waiwaincairai dengain ustaizaih IR terkaiit metode pembinaiain keteraimpilain 

membaicai AIl-Qurain mengaitaikain baihwai:  

“Metode yaing saiyai paikaii untuk Iqrai‟ yaiitu metode Iqrai‟. Untuk AIl-Qur‟ain 

saiyai memaikaii metode taihsinul Qur‟ain dailaim membenairkain baicaiain AIl-

Qur‟ain, saiyai tulis di paipain dain saiyai suruh baicai merekai saitu persaitu jikai 

baicaiain merekai belum pais, laingsung saiyai perbaiiki kesailaihain dailaim 

pembaicaiain”.
101

 

Dairi uraiiain di aitais daipait disimpulkain baihwai metode Iqrai‟ saingait diperlukain 

dailaim daisair membaicai AIl-Qur‟ain. Metode taihsinul Qur‟ain saingait dibutuhkain dailaim 

membenairkain setiaip baicaiain AIl-Qur‟ain aigair siswai daipait mengetaihui letaik 

kesailaihain merekai dailaim membaicai AIl-Qur‟ain dain daipait membaicai AIl-Qur‟ain 

dengain benair.. 

Selainjutnyai waiwaincairai dengain ustaidzaih RW, menyaitaikain baihwai: 

“Dailaim proses pembelaijairain biaisainyai saiyai menggunaikain pembelaijairain 

siswai yaing iqrai dain tailaiqqi, tetaipi saiyai lebih fokus ke tailaiqqi ”.
102

 

 

   Terkaiit pembaihaisain di aitais daipait disimpulkain penggunaiain metode tailaiqqi 

cukup efektif dailaim pembelaijairain membaicai AIl-Qur‟ain kairenai metode ini 

menghairuskain perjumpaiain secairai laingsung aintairai pesertai didik dengain pengaijair, 

sehinggai ketikai baicaiain merekai kuraing benair dailaim membaicai AIl-Qur‟ain, pendidik 
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bisai laingsung mendengair dain memperbaiiki dimainai letaik kesailaihainnyai dailaim 

membaicai AIl-Qur‟ain. 

Kemudiain waiwaincairai jugai dilaikukain dengain ustaidzaih RQ, menyaitaikain: 

“Saiyai menggunaikain metode Simai‟i, aipaibilai aidai kesailaihain laingsung saiyai 

memperbaiiki baicaiainyai. Saiyai jugai memperaigaikain setiaip bentuk huruf AIl-

Qur‟ain dengain bendai-bendai dailaim kehidupain, seperti huruf bai yaing mirip 

dengain peraihu. Hail tersebut aigair siswai lebih mudaih dailaim 

mengingaitnyai”.
103

 

   Dairi penjelaisain tersebut, daipait dipaihaimi baihwai dailaim mengaijair dibutuhkain 

cairai aitaiu  metode yaing daipait mudaih siswai paihaimi, seperti memberikain contoh 

laingsung dailaim kehidupain sehairi-hairi yaing menyerupaii bentuk huruf yaing aidai 

dailaim AIl-Qur‟ain. 

Sedaingkain ustaidz SM mengaitaikain: 

“Metode yaing saiyai pergunaikain dailaim pembelaijairain yaiitu metode tailqin, 

metode tailqin itu merupaikain metode yaing digunaikain oleh mailaiikait jibril 

ketikai mentailqin Naibi Muhaimmaid SAIW waiktu pertaimai kaili menurunkain 

waihyu, metode tailqin bermaiknai mencontohkain dain mendiktekain. Jaidi saiyai 

mendiktekain per-aiyait kemudiain siswai mengikuti yaing saiyai baicai”.
104

 

 

Terkaiit pembaihaisain di aitais daipait dijelaiskain baihwai metode tailqin ini 

melibaitkain pertemuain laingsung dengain ustaidz untuk belaijair  dain menghaifail AIl-

Qur‟ain. Sehinggai ustaidz maimpu melibaitkain siswai, jikai siswai tersebut melaikukain 

kesailaihain yaing terdaipait dailaim kaiidaih taijwid, dain pengucaipain maikhairijul huruf. 

metode tailqin saingait bergunai baigi siswai yaing taikut bertainyai dailaim maiteri ilmu 
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taijwid, kairenai dengain menggunaikain metode tailqin siswai aikain mengetaihui 

penjelaisain yaing jelais dain tugais dairi ustaidz laingsung. 

Selaiin daitai waiwaincairai, peneliti jugai melaikukain observaisi terhaidaip ustaidz 

SM, haisil pengaimaitain terlihait baihwai peneraipain metode tailqin telaih diteraipaikain 

dengain sempurnai. Kairenai dibuktikain ketikai siswai yaing sedaing menyetorkain 

haifailainnyai kepaidai ustaidz, kemudiain ketikai siswai tersebut sailaih dailaim pengucaipain 

huruf dain tidaik sesuaii dengain kaiidaih taijwid laingsung diperbaiiki dain dijelaiskain 

letaik kesailaihain siswai tersebut.
105

 

Sementairai waiwaincairai yaing dilaikukain dengain ustaidzaih RZ, menyaitaikain: 

“Metode yaing saiyai pergunaikain aidailaih metode laitihain, Iqrai‟, haifail singkait 

dain pendekaitain untuk menairik minait belaijair siswai dailaim belaijair AIl-Qur‟ain 

”
106

 

 

Dairi uraiiain tersebut daipait disimpulkain baihwai metode laitihain  cukup efektif 

kairenai daipait membuait pesertai didik maimpu menulis aiyait AIl-Qur‟ain, Metode iqrai 

memudaihkain siswai belaijair membaicai AIl-Qur‟ain daisair, Metode haifail singkait saingait 

bergunai untuk membuait pesertai didik daipait menghaifail setiaip aiyait-aiyait AIl-Qur‟ain 

dain mengingait aiyait yaing aidai dailaim AIl-Qur‟ain. Dailaim mengaijairkain AIl-Qur‟ain 

pendekaitain jugai saingait diperlukain untuk menunjaing keberlaingsungain proses 

pembelaijairain yaing baiik dengain tujuain untuk menairik minait belaijair siswai dailaim 

belaijair AIl-Qur‟ain sehinggai daipait menghilaingaikain kejenuhain paidai diri siswai. 
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AIdaipun respon siswai terhaidaip metode pembelaijairain AIl-Qur‟ain yaing digunaikain di 

diniyaih dairul „aiilaih saingait baiik dain mudaih dipaihaimi oleh siswai. 

Haisil waiwaincairai dengain Ustaizaih IR mengaitaikain baihwai: 

“AIlhaimdulillh ainaik-ainaik cepait paihaim dengain cairai kaimi mengaijair, kairenai 

kaimi menuntun paidai saiait belaijair baicai AIl-Qur‟ain, laingsung kaimi bimbing 

setelaih itu pesertai didik ikuti dain jikai baicaiain merekai sailaih dailaim membaicai 

AIl-Qur‟ain kaimi laingsung perbaiiki”.107 

 

Sedaingkain ustaidz SM mengaitaikain baihwai: 

“Respon siswai saiait melaikukain pembelaijairain AIlhaimdulillaih cukup baiik 

setiaip bulainnyai itu aidai maiteri yaing dites laigi dain merekai menguaisaii. bisai 

kitai lihait di aikhir evailusi kairnai setiaip aikhir bulain merekai aidai tes maiteri 

bulainain(TMB) dain sejaiuh ini cukuplaih untuk mencaipaii KKM”.
108

 

 

Dalam melakukan pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an pada siswa 

pastinya tidak cukup dengan waktu jam operasional di diniyah saja, karena akan 

terdapat beberapa keadaan siswa yang tidak mudah menangkap apa yang diajarkan 

sehingga membutuhkan bimbingan lebih diluar jam mengajar di diniyah, oleh karena 

itu ustadz/ustadzah harus memiliki manajemen waktu untuk siswa tersebut dan 

melaksanakan jam bimbingan diluar proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan maka dapat 

disimpulkan metode pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an adanya metode 

iqra‟, tahsinul Qur‟an, metode talaqqi, talqin, Sima‟i dan memberi permisalan juga 

adanya latihan dan hafalan ayat Al-Qur‟an. Berdasarkan hasil wawancara dan 
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observasi yang sudah dipaparkan dimana ustadz dan ustazah menggunakan metode 

yang bervariasi.  respon siswa sangat  baik dan memahami dengan metode yang 

digunakan Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an. Pengulangan makharijul 

huruf dan ilmu tajwid mampu membuat mereka cepat menanggapi dan mengerti apa 

yang disampaikan oleh Ustadz/ustadzah. Selain itu, kesabaran Ustadz/ustadzah dalam 

mengajarkan mereka, terutama saat mengoreksi dan memperbaiki bacaan Al-Qur‟an 

membuat peserta didik menyenangi pembelajaran tersebut. Kemudian ketika 

diajarkan para siswa tidak dituntut untuk langsung bisa, para ustadzah tidak 

memarahi siswa jika masih terdapat kesalahan dalam pengucapan huruf hijaiyah yang 

hampir sama, dan bacaan Qur‟an yang belum sesuai kaidah tajwid justru para 

ustadzah memberikan bimbingan langsung pada siswa serta memperbaikinya
109

 

2. Media Dalam Pembinaan Keterampilan Membaca Al-Qur‟an yaitu  

   Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. setiap proses pembinaan 

keterampilan membaca Al-Qur‟an memiliki media penunjang keberhasilan sehingga 

siswa mudah memahami apa yang dipelajari. 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan  ustazah IR yang merupakan salah satu 

pengajar diniyah mengatakan bahwa:  
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“Media yang saya pergunakan sejauh ini yaitu Iqra‟, Al-Qur‟an, papan tulis, 

buku tajwid metode Asy Syafi‟i, dan Juz Amma”
110

.  

 

  Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi ketika peneliti mengamati proses 

pembelajaran, pada saat itu peneliti mengamati ustatzah IR dan ada menggunakan 

media Iqra/Al Qur‟an, papan tulis untuk menulis hukum tajwid, buku tajwid dan juz 

amma untuk hafalan para siswa.
111

 

 Selanjutnya ustadzah RW mengatakan bahwa: 

“Dalam mengajar saya menggunakan media papan tulis, kertas, dan juz 

amma”.
112

 Hal ini juga senada dengan ustadzah RQ. 

 

 Selanjutnya ustadzah RZ mengatakan bahwa: 

“Dalam proses pembelajaran, media yang saya pergunakan adalah buku tulis, 

papan tulis, Al-Qur‟an, dan media gambar untuk pengenalan materi huruf 

hijaiyah”.
113

 

 

 Sedangkan ustadz SM mengatakan bahwa: 

“Media yang saya gunakan yaitu buku tajwid metode Asy Syafi‟I, buku tulis, 

juz amma, Al-Qur‟an, dan spidol. ketika menyampaikan materi tajwid saya 

juga menggunakan papan tulis sehingga siswa dapat memperhatikan secara 

langsung”.
114

 

 

  Hasil Observasi di lapangan ketika peneliti mengamati proses pembelajaran, 

pada saat itu peneliti mengamati ustadz SM dan benar ada menggunakan media buku 

tajwid metode Asy Syafi‟I untuk materi tajwid, juz amma untuk hafalan, Al-Qur‟an, 
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spidol  dan papan tulis untuk menulis di papan sehingga siswa mudah  untuk melihat 

secara langsung saat proses pembelajaran.
115

 

  Terkait wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan ustadz dan ustadzah diniyah darul „ailah diantaranya papan tulis, spidol, 

buku tulis, kertas, Juz Amma, Iqra‟, Al-Qur‟an juga buku tajwid metode  Asy 

Syafi‟idan media gambar. Media memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an sehingga dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi yang disampaikan. Hal ini akan membuat proses belajar 

menjadi menyenangkan. Media juga dapat membantu siswa untuk lebih aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman mereka terhadap pembelajaran Al-

Qur‟an akan semakin mendalam. 

Mengenai media pembelajaran diniyah peneliti juga melakukan observasi, 

hasil pengamatan terlihat bahwa ustadz dan ustadzah sudah menggunakan media 

yang tepat dan variatif sehingga dapat mempermudah siswa dalam proses 

pembelajaran Al-Qur‟an. dibuktikan proses pembelajaran berjalan dengan lancar juga 

siswa mampu memahami materi apa yang disampaikan oleh ustadz/ustadzah.
116

 

3. Materi Pembelajaran Diniyah Darul „Ailah 

  Materi pembelajaran adalah bahan ajar yang digunakan untuk membantu 

pendidik dalam proses belajar mengajar, yang disusun secara sistematis untuk 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Saat proses belajar mengajar materi 
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pembelajaran ini sangat penting dalam proses pembelajaran, tanpa materi proses 

belajar mengajar tidak dapat dilaksanakan.  

 Materi pembelajaran diniyah ustadz SM mengatakan tentang: 

“Materi ajar yang saya gunakan yaitu adanya pembelajaran Iqra‟/Al-Qur‟an, 

Hafalan surah, Ayat Al-Qur‟an pilihan dan Pembelajaran Tajwid metode Asy 

Syafi‟idengan materi makharijul huruf, shifatul huruf, bacaan mad, bacaan 

nun sukun, hukum alif lam, mim sukun, qalqalah, hukum ra‟ dan juga 

pembangiannya,. Hal serupa juga dikatakan oleh FZ 
117

 

 

 Selanjutnya ustazah RZ mengatakan bahwa: 

 

 “Saya mengajarkan Pembelajaran Tajwid metode Asy Syafi‟i dengan materi 

makharijul huruf, shifatul huruf, bacaan mad, bacaan nun sukun, hukum alif 

lam, wajibul ghunnah, mim sukun, qalqalah, hukum ra‟  dan juga 

pembangiannya”.
118

 

 

 Sedangkan IR mengatakan: 

“Materi yang saya ajarkan yaitu tahsinul Quran, tahsinul kitabah dengan 

menulis ayat-ayat Al-Qur‟an dan hafal singkat serta saya mengajarkan ilmu 

tajwid dengan materi mad iwadh, mad lazim harfi mutsaqqal dan mad lazim 

harfy mukhaffah”.
119

 

  

  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semua pengajar dalam 

pelaksanaan  proses belajar mengajar Al-Qur‟an menggunakan Iqra/Al-Qur‟an, juz 

amma dan buku tajwid Asy Syafi‟i. 
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Adapun materi yang di belajarkan dalam pembinaan keterampilan membaca 

Al-Qur‟an berdasarkan hasil wawancara dan observasi terlihat bahwa ustadz/ustadzah 

mengajarkan Iqra‟/Al-Qur‟an, Tahsinul kitabah, Hafalan surah, ayat Al-Qur‟an 

pilihan, Tahfidzul Qur‟an dan pembelajaran tajwid Asy Syafi‟I sehingga pengulangan 

makhrijul huruf dapat membuat mereka cepat dalam menanggapi dan paham terhadap 

apa yang disampaikan oleh ustadz/ustadzah. Dalam proses pembelajaran 

ustadz/ustadzah mengajarkan dengan penuh kesabaran terutama pada saat 

memperbaiki dan mengoreksi bacaan Al-Qur‟an sehingga para siswa senang dalam 

pembelajaran tersebut.
120

 

4. Evaluasi program diniyah  

Setelah melakukan pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an atau kegiatan 

belajar lainnya, biasanya kita dapat melihat keberhasilan tersebut dengan melakukan 

evaluasi. Evaluasi adalah suatu proses untuk dapat memperoleh informasi apakah 

proses pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapakan. Kegiatan evaluasi, 

baik evaluasi hasil belajar maupun evaluasi pembelajaran merupakan bagian yang 

tidak bisa terpisahkan dalam kegiatan pendidikan. Hasil wawancara dengan  ustazah 

RW mengatakan bahwa:  

“Sistem evaluasi yang kami lakukan biasanya itu dengan mengadakan tes 

materi bulanan dan di uji baca Al-Qur‟an, atau kadang-kadang memeriksa 

hafalan siswa dan siswinya. Jika mereka lancar membaca dan mengingat 
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huruf dengan benar maka bisa dikatakan berhasil pembinaan yang 

dilakukan”.121 

 

  Sedangkan  ustazah RQ mengatakan  

“Setiap habis materi yang sudah selesai, maka akan diberikan tes bulanan, 

setiap tiga bulan sekali atau tiga kali tes materi bulanan (TMB) maka 

diadakan ujian diniyah, ujian lisan satu persatu seperti hafalan, dan ujian 

tulisan seperti menulis tahsinul kitabah, dan menjawab soal tentang materi 

yang sudah diajarkan”.
122

 

 

Terkait wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa bentuk evaluasi 

yang dilakukan ustadz/ustadzah diniyah darul ‟ailah dilakukan setiap sebulan sekali 

ada tes materi bulanan (TMB), dengan meminta siswa membaca Al-Qur‟an satu 

persatu dan terkadang memeriksa hafalan siswa dan siswinya. Dan setiap tiga bulan 

sekali ada ujian semester yang ujiannya secara lisan satu  persatu, dan ujian tulisan 

seperti menulis tahsinul kitabah, dan menjawab soal tentang materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya. 

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat keterampilan Membaca Al-Quran 

Siswa Program Diniyah Darul “Ailah Di MIN 11 Banda Aceh 

a. Faktor pendukung dalam pembinaan keterampilan membac Al-Qur‟an 

Faktor pendukung merupakan faktor yang menjadi pendorong dalam 

membantu keberlangsungan pembelajaran. Yang menjadi faktor pendukung dalam 

pembelajaran yaitu: 
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1. Dukungan orang tua peserta didik 

Motivasi hidup tidak hanya dari sekolah saja melainkan juga dari orang 

tua. Adanya faktor pendukung adalah adanya perhatian dari orang tua kepada 

anaknya. Seperti pembelajaran Al-Qur‟an karena setelah sampai peserta didik 

dirumah mereka belajar dibawah tanggung jawab orang tua mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz FZ mengenai faktor pendukung 

pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an beliau mengatakan: 

“Faktor pendukung dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an adanya dukungan 

dari orang tua peserta didik mereka sangat mendukung dan memotivasi 

dengan kegiatan ini karena pelajaran agama masuknya sekali dalam seminggu 

dan berlangsung selama 2 jam dan tidak mungkin bisa mempelajari Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar sehingga tidak efektif proses  belajar mengajar. dengan 

adanya diniyah bisa membantu siswa untuk belajar secara maksimal”.
123

 

  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua sangat 

penting dalam memotivasi anaknya untuk bersungguh-sungguh dalam belajar 

menuntut ilmu dunia mapun ilmu akhirat terutama dalam belajar membaca 

Al-Qur‟an, karena orang tua adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya. 

Walaupun demikian ustadz/ustadzah sangat bersungguh-sunguh dalam 

mengajari siswanya agar bisa membaca Al-Qur‟an hingga nantinya menjadi 

penghafal Al-Qur‟an. 

2. Adanya minat dari siswa  

Salah satu faktor yang mendukung pendidik dalam pembinaan membaca 

Al-Qur‟an yaitu adanya minat dari siswa, mereka tidak akan mengalami 
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hambatan ketika membaca Al-Qur‟an apabila dalam dirinya  ada keinginan 

untuk mendalaminya lebih dalam. Apabila sudah ada minat dari dalam diri 

siswa akan lebih mudah pendidik untuk meningkatkan keterampilan membaca 

Al-Qur‟an, seperti hasil wawancara dengan ustazah  IR mengatakan bahwa: 

“Dapat kita lihat dari kemampuan masing-masing siswa adalah bentuk faktor 

yang sangat mendukung dalam proses pembelajaran baca Al-Qur‟an. Karena 

bisa kita lihat juga ada beberapa siswa yang memang sangat cepat dalam 

menangkap ketika proses pembelajaran berlangsung walaupun ada juga siswa 

yang sedikit terlambat dalam memahaminya
124

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, siswa yang 

bersemangat dan memiliki antusias adalah faktor yang sangat mendukung 

dalam proses pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terlihat  bahwa sebagian 

siswa lalai dalam belajar, saat proses pembelajaran  berlangsung mereka 

melakukan hal-hal yang tidak perlu seperti mengobrol, bercanda sesama 

teman dan kurang serius dalam pembelajaran.
125

 

3. Adanya dukungan penuh dari kepala madrasah  

Dukungan merupakan bagian dalam menyukseskan kegiatan 

pembelajaran. Seorang pendidik yang tanpa dukungan dari dalam diri sendiri 

maupun luar akan berjalan tanpa adanya arah yang jelas, sehingga dukungan 

sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Bentuk dukungan dari luar 
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yaitu dukungan dari pihak kepala madrasah kepada pendidik serta inovasi dan 

kebaikan yang diperlakukan madrasah.  

Hasil wawancara peneliti terhadap RW mengatakan bahwa:  

“Kepala sekolah kami sangat mensupport kegiatan diniyah ini agar berjalan 

dengan lancar dan sesuai keinginan madrasah untuk mengembangkan mutu 

belajar siswa bidang keagamaan. Karena pada dasarnya siswa sangat perlu 

untuk diperbaiki bacaannya dan kaidah tajwid didalamnya”.
126

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan dari kepala 

sekolah sangat berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan diniyah untuk 

menyempurnakan bacaan Al-Qur‟an siswa. 

b. Faktor penghambat dalam pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an 

Faktor penghambat merupakan sesuatu yang sifatnya menghambat 

atau menghalangi keberlangsungan pembelajaran. Adapun yang menjadi faktor 

penghambat pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an yaitu: 

1. Kurangnya sarana dan prasarana  

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting untuk proses kegiatan 

pembelajaran. Sarana yang mencukupi akan menjadikan proses mengajar 

belajar lebih maksimal.  

 

 

 

                                                           
126

 Wawancara dengan RW, Pengajar diniyah pada tanggal 21 oktober 2024 di MIN 11 Banda 

Aceh. 



66 

 

 

Hasil wawancara dengan ustadz FZ bahwa: 

“Faktor penghambat dalam melakukan proses pembelajaran yaitu karna 

tempatnya yang sempit dan terbuka sehingga kalau hujan kami biasanya akan 

kena”.
127

 

 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di MIN 11 sarana dan prasarana 

kurang memadai. Seperti tempat pembelajaran diniyah  ketika hujan akan 

terkena percikan air dan tempat yang sempit untuk menampung siswa yang 

cukup banyak.
128

 

2. Kurangnya waktu belajar  

Kendala yang sering dihadapi adalah waktu, karena dalam menerapakan 

metode talaqqi dan talqin memerlukan waktu cukup lama. 

Ustadz SM mengatakan bahwa: 

“Secara keseluruhan proses pembelajaran sudah berjalan sesuai yang 

diinginkan.  Tapi sedikit kendala di waktu karena di diniyah ada tahfizhul 

Qur‟an, tahsinul Qur‟an dan tahsinul Qitabah, ada yang cukup waktunya dan 

ada juga yang tidak cukup waktunya, sementara pengajar harus menyesuaikan 

dengan kondisi siswa yang terkadang menyetorkan hafalan yang banyak 

dengan waktu singkat”.
129

 

 

Dapat disimpulkan Jumlah jam pelajaran sangat mempengaruhi untuk 

mencapai sebuah tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran, apabila jam 

pelajaran tidak mencukupi ustadz/ustazah akan mengalami kesulitan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal inilah yang dirasakan oleh ustadz dan 
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ustadzah diniyah darul „ailah. Pembelajaran diniyah dilaksanakan kurang 

lebih 1 jam 30 menit, yaitu dari pukul 13:30-15:00. Waktu pembelajaran yang 

disediakan dirasa kurang cukup untuk mencapai semua tujuan pembelajaran. 

Terkadang waktu yang disediakan hanya cukup untuk menyimak siswa 

mengaji satu persatu, tidak cukup untuk menyampaikan materi yang akan 

dipelajari. 

3. Fokus siswa berbeda-beda 

Kurangnya fokus siswa dapat menghambat proses pembinaan 

keterampilan membaca Al-Qur‟an. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

ustazah IR yaitu: 

“Tidak semua siswa bisa fokus belajar dari awal sampai akhir dan tidak semua 

siswa memiliki tingkat pemahaman yang sama. Ada yang cepat menangkap 

dan juga ada yang perlu bimbingan lebih. Sehingga hal tersebutlah yang 

menjadi kendala dalam proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran 

tajwid”.
130

 

 

Dari wawancara di atas dapat dipahami kurangnya fokus siswa dalam 

mengikuti dan menyimak yang disampaikan ustazah juga menjadi hambatan 

saat proses pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an berlangsung. Ketika 

pertanyaan diberikan kepada siswa dengan acak terkait potongan ayat yang 

awalnya ustazah sudah memberikan contoh tetapi tidak semua siswa yang bisa 

menjawabnya. 

 

                                                           
130

 Wawancara dengan IR, Pengajar diniyah pada tanggal 21 oktober 2024 di MIN 11 Banda 

Aceh. 



68 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab sebelumya 

dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi maka 

dapat disimpulkan: 

1. Strategi yang digunakan Ustadz/Ustadzah dalam pembinaan keterampilan 

membaca Al-Qur‟an adalah strategi pembelajaran langsung (Direct 

Instruction). maksudnya bahan pelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk 

jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut, sedangkan guru 

berfungsi sebagai penyampaian informasi. Dalam merealisasikan strategi 

langsung maka dibutuhkan berbagai macam metode. Adapun metode yang 

diterapkan di diniyah darul „ailah yaitu Metode Iqra,Tahsinul Qur‟an dalam 

membenarkan bacaan Al-Qur‟an, Talaqqi, Talqin, Sima‟i,  memberi 

permisalan, latihan dan hafal singkat. Dalam proses pembelajaran diniyah 

media yang digunakan yaitu papan tulis, spidol, buku tulis, juz amma, iqra‟ 

bagi kelas 1 dan 2, Al-qur‟an, serta buku tajwid  metode Asy Syafi‟i dan media 

gambar. Materi yang dibelajarkan dalam pembinaan keterampilan membaca 

Al-Qur‟an adalah pembelajaran Iqra/Al-Qur‟an, dan pembelajaran tajwid 

metode Asy Syafi‟i, materinya meliputi Makharijul huruf, shifatul huruf, 

bacaan mad, bacaan nun sukun, hukum alif lam, mim sukun, qalqalah, dan 

hukum ra. Ustadz/ustadzah juga  melakukan evaluasi setiap sebulan sekali 
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yaitu tes materi bulanan (TMB) dan setiap tiga bulan sekali ada ujian lisan 

maupun tulisan.  

2. Faktor pendukung dalam pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an yaitu 

adanya dukungan dari orang tua peserta didik, adanya minat siswa dan 

dukungan penuh dari kepala madrasah. Sedangkan faktor penghambat dalam 

pembinaan keterampilan membaca Al-Qur‟an yaitu sarana dan pra sarana 

kurang memadai, kurangya waktu belajar dan juga fokus siswa terhadap 

pembelajaran berbeda-beda.  

B. Saran 

1. Bagi Direktur Diniyah 

Direktur Diniyah seharusnya memberikan inovasi-inovasi baru dengan 

memotivasi para ustadz/ustadzah untuk meningkatkan pembinaan 

keterampilan membaca Al-Qur‟an dan memberikan pelatihan-pelatihan 

kepada para ustadz/ustadzah untuk meningkatkan kemampuan 

ustadz/ustadzah. 

2. Bagi Ustadz dan Ustadzah 

Bagi ustadz/ustadzahnya hendaknya semakin bersemangat dalam menciptakan 

metode-metode pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas agar para 

siswa dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Serta harus lebih 

kreatif dalam menggunakan berbagai metode pembelajaran agar pembelajaran 

yang dilaksanakan tidak membosankan. Selain itu juga diharapkan kepada 

ustadz/ustadzah agar dapat mengatur waktu dengan sebaik mungkin. 
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3. Bagi Orang Tua 

Kepada orang tua diharapkan agar lebih memberikan perhatian dan 

memotivasi siswa di dalam pembelajaran Al-Qur‟an. Sebaiknya orang tua bisa 

membimbing, mengarahkan serta memberikan dukungan kepada siswa untuk 

membiasakan membaca Al-Qur‟an dengan baik dan sesuai dengan kaidahnya 

dirumah. Serta kepada orang tua diharapkan untuk mampu bekerja sama 

dengan ustdaz/ustadzah dalam mengoptimalkan pembinaan keterampilan 

membaca Al-Qur‟an pada siswa untuk  lebih banyak menjalin komunikasi 

dengan ustadz/ustadzah. 

4. Bagi Santri 

Bagi siswa hendaknya bagi siswa tidak hanya mengaji ketika berada di 

sekolah saja, tetapi hendaknya siswa mengulang mengaji ketika berada 

dirumah dan lebih giat legi untuk membaca dan belajar Al-Qur‟an, Karena 

dengan sering berlatih membaca Al-Qur‟an, maka akan terbiasa dan dapat 

lancar membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kidah-kaidahnya. 
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